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 ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi di suatu wilayah tergantung pada kegiatan 

ekonomi. Pasar merupakan tempat dimana bertemunya penjual dan pembeli 

dengan melakukan transaksi atau terjadinya proses tawar menawar. Keberadaan 

pusat perdagangan merupakan salah satu indikator paling nyata terlihat pada 

kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Dalam memulai suatu usaha guna 

menyediakan barang kebutuhan yang di inginkan oleh masyarakat tentunya 

pedagang membutuhkan modal dengan tujuan untuk mendapatakan keuntungan. 

Modal merupakan faktor penting dalam kegiatan usaha, sebab modal merupakan 

urat nadi bagi kelangsungan usaha. Selain modal, lokasi juga sangat menentukan 

bagi pendapatan pedagang. Karena lokasi yang strategis akan sangat 

menguntungkan dalam mendapatkan pendapatan yang banyak, selain itu sistem 

pembayaran juga salah satu faktor penunjang pendapatan pedagang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah modal, lokasi, 

dan sistem pembayaran dapat berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar banjoemas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang di Pasar 

Banjoemas yang berjumlah 272 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 162 

orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuisioner. Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menjunjukan bahwa variabel modal, 

lokasi, dan sistem pembayaran berpengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan pedagang pasar Banjoemas. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

tidak hanya menggunakan variabel modal, Lokasi dan sistem pembayaran tetapi 

menambahkan variabel lainnya. 

 

 

Kata Kunci: Modal, Lokasi, Sistem Pembayaran, Pendapatan 
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ABSTRACT 

 

Economic development in a region depends on economic activities. The 

market is a place where sellers and buyers meet to make transactions or bargaining 

processes. The existence of a trade center is one of the most visible indicators of 

the economic activities of the community in a region. In starting a business to 

provide goods needed by the community, of course, traders need capital in order to 

make a profit. Capital is an important factor in business activities, because capital 

is the lifeblood of the business. In addition to capital, location is also very important 

for trader income. Because a strategic location will be very profitable in getting a 

lot of income, besides that the payment system is also one of the supporting factors 

for trader income. 

The purpose of this study was to determine whether capital, location, and 

payment systems can affect the income of traders in Banjoemas Market. The 

population in this study were all traders in Banjoemas Market totaling 272 people. 

The sample in this study was 62 people. This study used a quantitative approach, 

with data collection techniques using questionnaires. Hypothesis testing in this 

study used the Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS). 

The results of the research that has been conducted, show that the variables 

of capital, location, and payment systems have a significant positive effect on the 

income of traders in Banjoemas Market. It is hoped that further research will not 

only use the variables of capital, location and payment systems but also add other 

variables. 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1978 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 as S es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z ze (dengan titik di atas) ذ

 ra R Rr ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan garis di bawah) ص

 dad D de (dengan garis di bawah) ض

 ta T te (dengan garis di bawah) ط

 za Z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W W و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila mati dimatikan ditulis h 

 Ditulis jizyah جزية ditulis Hikmah حكمة

 

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ’ditulis Karmah al-auliya كرامة الاولياء

 

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan rakaat, fathah atau kasrah atau 

dommah ditulis dengan t 

 

 ditulis Zakat al-fitr زكاة لفطر

 

4. Vocal Pendek  

  َ  Fathah Ditulis a 



 

 

x 

 

  َ  Kasrah Ditulis i 

  َ  Dammah Ditulis u 

 

5. Vocal Panjang 

1.  Fathah + alif ditulis a 

 ditulis j᷇ahiliyyah جاهلية 

2. Fathah + ya’mati ditulis a 

 ditulis tansa᷇ تنس 

3. Kasrah + ya’mati ditulis i 

 ditulis kari᷇m كريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis furu᷇ḍ فروض 

 

6. Vocal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’insyakartum لعنشكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-Qiyas القياس

 Ditulis al-Qur’a᷇n القرآن
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b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 ’Ditulis as-Sama᷇ السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah اهل السنة
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia salah satu negara berkembang yang sedang giatnya 

melakukan pembangunan di berbagai sektor baik sektor ekonomi, sektor 

budaya, sektor politik, maupun sektor lainnya. Pembangunan di sektor 

ekonomi mempunyai tujuan untuk tercapainya taraf hidup masyarakat dan 

mencapai kesehjateraan yang lebih baik serta lebih merata dengan upaya 

untuk mempercepat pemulihan ekonomi dan mewujudkan landasan 

pembangunan ekonomi. Dengan ini di lakukan dengan mengembangkan 

sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar yang 

berkeadilan. Dalam perekonomian pasar berperan sangat penting khusus 

nya dalam sistem ekonomi bebas/liberal. Pasarlah yang berperan untuk 

mempertemukan produsen (yang memproduksi dan menawarkan barang) 

dan konsumen (yang menentukan jumlah dan jenis barang/komoditas yang 

dikehendakinnya). Konsumen sangat menentukan kedudukan pasar, sebab 

konsumenlah yang berperan untuk menentukan lalu lintas barang dan jasa 

pasar tradisional masih banyak terdapat di berbagai daerah di indonesia 

(Agustiani & Fitrisia, 2021). 

 Perkembangan ekonomi di suatu wilayah tergantung pada kegiatan 

ekonomi, dimana kegiatan tersebut ditentukan oleh permintaan barang dan 

jasa sehingga kegiatan ekonomi erat kaitannya dalam mempertemukan 

permintaan dan penawaran pada suatu tempat kegiatan atau lokasi dalam 

bentuk fisik yaitu pasar. Pasar merupakan tempat dimana bertemunya 

penjual dan pembeli dengan melakukan transaksi atau terjadinya proses 

tawar menawar. Menurut Pasal 1 ayat (1) Perpres No. 112 Tahun 2007 dan 

pasal 1 ayat (1) Peraturan Menteri Perdagangan No. 

53/MDAG/PER/12/2008, pasar adalah area tempat jual beli barang dengan 

jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, 

pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun 

sebutan lainnya. Sektor perdagangan adalah salah satu sektor yang 



2 

 

 

 

mendapat perhatian dari pemerintah sebagai titik berat dalam 

pengembangan usaha mandiri (Saraswati & Wenagama, 2019). 

Keberadaan pusat perdagangan merupakan salah satu indikator 

paling nyata terlihat pada kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. 

Menurut bentuk fisik, perdagangan dibagi menjadi dua yaitu pasar 

tradisional dan pusat perbelanjaan modern. Aktivitas yang terjadi di suatu 

pusat perdagangan seperti pasar tradisional merupakan salah satu sub sistem 

pusat perdagangan di suatu kota yang menjadi salah satu parameter yang 

dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan dan dinamika ekonomi 

suatu kota. (Pratiwi & Kartika, 2019). Keberadaan pasar di sebuah wilayah 

selalu menjadi focus point yang berfungsi sebagai pusat pertukaran barang 

-barang yang bermula dari sekumpulan pedagang di lokasi –lokasi strategis 

yang menjual barang dagangannya secara berkelompok yang kemudian 

berkembang (Darma, 2019) 

Di dalam agama Islam telah mengenal perdagangan atau aktifitas 

jual beli sejak dahulu. Sebagai umat Islam wajib menghindari kebatilan. 

Kata kebatilan itu sendiri bertentangan dengan kebenaran, karena artinya 

sia-sia dan merusak.Mengenai jual beli dalam Islam, Allah SWT melarang 

mencari harta dengan carayang batil. Larangan Allah Swt mengonsumsi 

harta dengan cara-cara yang batil. Kata batil oleh Al-Syaukani dalam 

kitabnya Fath Al-Qadir, diterjemahkan ma laisa bihaqqin (segala apa yang 

tidak benar). Bentuk batil ini sangat banyak.Dalam konteks ayat di atas, 

sesuatu disebut batil dalam jual beli jika dilarang oleh syara’. Adapun 

perdagangan yang batil jika di dalamnya terdapat unsur “MAGHRIB” yang 

merupakan singkatan dari maisir (judi), gharar (penipuan), riba dan batil itu 

sendiri. Lebih luas dari itu, perbuatan yang melanggar nash-nash syar’i, juga 

dipandang sebagai batil seperti mencuri, merampok, korupsi dan 

sebagainya. 

Menurut Suroto (2000:26) Teori pendapatan ialah seluruh 

penerimaan baik berupa uang maupun berupa barng yang bersal dari pihak 

lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta 
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yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakann sumber penghasilan 

seseorang untuk memenuhi kenutuhan sehari-hari dan sangat penting 

artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara 

langsung maupun tidak langsung. Penapatan terdiri atas uapah, gaji, sewa, 

deviden, keuntungan, dan merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka 

waktu tertentu misalnya: seminggu, sebulan, setaun atau jangka waktu yang 

lama. Arus pendapatan tersebut muncul sebagai akibat dari adanya jasa 

produktif (Productive service) yang mengalir ke arah yang berlawanan 

dengan aliran pendapatan yaitu jasa produktif yang mengalir dari 

masyarakat ke pihak bisnis yang berarti bahwa pendapatan harus didapatkan 

dari aktivitas produktif (Christoper, 2017) 

Pasar tradisional merupakan bentuk pasar terbanyak yang ada di 

Indonesia, mencapai 89,03% pada tahun 2019 (bps.go.id). Pasar tradisional 

menggunakan metode pembayaran tradisional dalam transaksinya yaitu 

menggunakan uang fisik. Hal ini dikarenakan mayoritas pengunjung pasar 

tradisional adalah kalangan ekonomi menengah ke bawah. Perkembangan 

pesat sistem dan teknologi informasi dan perubahan perilaku konsumen ke 

arah digitalisasi mengurangi daya tarik pasar tradisional. Saat ini telah 

banyak pasar modern toko retail (swalayan) yang menjamur di tengah 

masyarakat yang menyediakan pembayaran secara digital dan menyediakan 

berbagai fasilitas untuk kenyamanan konsumen. Namun harga produk yang 

ditawarkan oleh pasar modern cenderung lebih mahal dibanding pasar 

tradisional karena tidak ada tawar menawar di pasar modern (harga 

ditetapkan penjual). Hal ini tentunya menjadi keunggulan tersendiri bagi 

pasar tradisional. Ditengah gempuran pasar modern, nyatanya pasar 

tradisional di Indonesia masih dapat mempertahankan eksistensi dan peran 

pentingnya bagi masyarakat. Meskipun aktivitas di pasar tradisional 

cenderung tidak terpengaruh, tidak dapat dipungkiri telah terjadi persaingan 

antara pasar tradisional dan pasar modern untuk memperebutkan daya tarik 

konsumen (Nugrahini, 2023). 
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Pendapat menurut (Amaliawati & Murni, 2014) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan, yaitu penentu harga jual, kesungguhan kerja 

SDM, lama usaha, jam dagang maupun jam kerja, pengalaman kerja, 

perilaku kewirausahaan, banyaknya tenaga kerja, pemakai teknologi, 

banyaknya bahan baku, jarak usaha, jenis produk, tingginya pendidikan 

pengusaha, tempat usaha, modal, biaya produksi, dan banyak kecilnya 

penjualan. 

Sedangkan Arianto berpendapat dalam penelitiannya faktor-fakror 

yang mempengaruhi pendapatan, antara lain: 

1. Modal, adalah barang didipakai saat input produktif dan guna 

produksi kedepan.  

2. Lama usaha, yaitu usia dibangunnya usaha penjual.  

3. Jumlah tenaga kerja, merupakan SDM yang ikut usahanya, baik orang 

yang memiliki usaha ataupun orang luar.  

4. Tingkat pendidikan, adalah tingginya pendidikan yang dipunyai 

seseorang kemungkinan bisa berpengaru pada pendapatan yang 

diterima saat kerja.  

5. Lokasi, adalah tempat penjual berdagang. Hal yang sangat penting, 

karena ditempat itulah penjual menggantungkan keberlangsunga 

hidupnya.  

Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni: (1) keadaan dan 

bakat penjual, (2) komunikasi yang baik antara penjual dan pembeli, (3) 

keadaan pasar, (4) modal usaha, (5) keadaan organisasi para penjual, (6) 

faktor lain diantaranya diskon harga, orasi memperlihatkan kualitas barang, 

adanya hadiah yang didapat pembeli (Alkumairoh & Warsitasari 2022). 

Dalam penelitian ini peneliti memilih Lokasi penelitian yaitu pasar 

banjoemas yang berlokasi di Jl. Gatot Subroto,  Sudagaran, Kec. Banyumas, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53192. Pasar Banjoemas merupakan 

pasar tradisional yang potensial, karena lokasinya strategis di Kecamatan 

Banyumas sehingga mudah dijangkau untuk pembeli yang ada di kecamatan 

itu sendiri maupun di luar Kecamatan Banyumas. Pasar Banyumas 
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mengharapkan pedagang pasar yang berjualan disana mendapatkan 

keuntungan atau pendapatan yang besar dari hasil usaha dagang mereka.  

Dalam Penelitian ini penulis mengambil tiga variable yang diduga 

cukup penting dan mempengaruhi pendapatan pedagang, yaitu pertama 

sebuah dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan 

berkembang tanpa didukung dengan modal. Sehingga modal dapat 

dikatakan sebagai jantungnya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya 

modal dengan biaya sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut 

dipersiapkan oleh pembisnis yang bersangkutan. Dalam kegiatan  penjualan 

semakin banyak produk-produk yang dijual berakibat pada kenaikan 

keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus 

membeli jumlah barang dagangan dengan jumlah besar. Oleh karena itu 

dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau 

membayar biaya operasional agar tujuan pewirausaha meningkatkan 

keuntungan dapat tercapai sehingga pendapatan meningkat. Modal yang 

berfungsi untuk kapasitas bisnis adalah modal yang digunakan untuk 

mendukung peningkatan skala dan kemampuan operasional usaha. Modal 

ini memungkinkan pelaku usaha menambah aset, memperluas produksi, 

meningkatkan kualitas layanan, serta mengadopsi teknologi yang lebih 

efisien. Dengan kapasitas yang lebih besar, bisnis dapat memenuhi 

permintaan pasar yang lebih tinggi, bersaing lebih efektif, dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, ketersediaan modal 

menjadi faktor penting dalam mendukung kelangsungan dan 

pengembangan usaha. Modal yang digunakan pedagang  bervariatif 

tergantung kemampuan dan barang yang dijual Oleh karena itu modal 

diduga memiliki pengaruh terhadap tingkat pendapatan pedagang. Hal ini 

didukung oleh Hasil penelitian Ahmad Faruk, Wahyu Dwi Warsitasari 

(2022) yang mengungkapkan bahwa modal mempunyai pengaruh terhadap 

pendapatan dan adanya hubungan terhadap Tingkat pendapatan pedagang. 

Namun Penelitian Karim, M. Z. A et al (2017) Penelitian ini 

menemukan bahwa faktor-faktor seperti lokasi, manajemen usaha, dan 
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akses pasar memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap kesuksesan 

usaha mikro dan kecil dari pada modal. Kemudian perbedaan hasil 

penelitian juga ditemukan Radzuan, N. A. M., & Selamat, N. H. (2013) yang 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah, 

infrastruktur pendukung, dan akses pasar memiliki dampak yang lebih 

signifikan terhadap pendapatan pedagang dan kinerja umkm dibandingkan 

dengan jumlah modal yang dimiliki. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian 

tersebut dan hubunganya dengan variable modal terhadap pendapatan, 

penulis perlu melakukan penelitian lebih lanjut. 

Selain modal usaha, faktor yang bisa mempengaruhi pendapatan 

yaitu lokasi berjualan. Lokasi tempat untuk berdagang akan sangat 

berpengaruh besar terhadap pendapatan, karena tempat atau lokasi yang 

strategis untuk berjualan akan mudah dijangkau oleh para pembeli sehingga 

akan diketahui pendapatan pedagang tersebut. Faktor Lokasi juga memiliki 

kaitan erat terhadap pendapatan pedagang, karena Pemilihan letak lokasi 

perdagangan harus strategis agar mudah dijangkau dan dikenali oleh 

konsumen. Menurut Vera (2012) jika lokasi bisnis berdekatan dengan para 

pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus mempunyai 

strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis sebab 

pedagang dengan lokasi strategis, pendapatan yang diperoleh cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis. Teori lokasi 

adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan 

ekonomi,atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber 

yang potensial, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap 

keberadaan berbagai macam kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. 

Setiap wilayah memiliki kondisi dan potensi yang berbeda-beda. Secara 

empiris dapat diamati bahwa pusat-pusat pengadaan dan pelayanan barang 

dan jasa yang umumnya adalah perkotaan (central place), terdapat tingkat 

penyediaan pelayanan yang berbeda-beda. Pada dunia nyata, kondisi dan 

potensi suatu wilayah pun berbeda-beda. Dampaknya menjadi mudah untuk 
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dianalisis karena telah diketahui tingkah laku manusia dalam kondisi 

potensi ruang adalah sama. Salah satu unsur ruang adalah jarak, Menurut 

Isard (1956) dalam Robinson Tarigan (2005), masalah lokasi merupakan 

penyeimbangan antara biaya dan pendapatan yang dihadapkan pada suatu 

situasi ketidakpastian yang berbeda-beda. Keunggulan lokasi berdagang di 

pasar telah dipetakan atau dipetakan (di-plot) berdasarkan jenis dagangan 

guna menciptakan keteraturan dan memaksimalkan potensi penjualan. 

Penempatan ini didasarkan pada karakteristik barang yang dijual, kebutuhan 

aksesibilitas, dan pola pergerakan konsumen di area pasar. Dengan penataan 

yang terstruktur, pembeli lebih mudah menemukan jenis barang yang 

dibutuhkan, sementara pedagang mendapatkan lokasi yang strategis sesuai 

dengan produk yang mereka tawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan lokasi yang tepat dapat memberikan nilai tambah dalam 

kegiatan perdagangan di pasar. Pada tiap waktu keuntungan relatif dari 

lokasi sangat dipengaruhi oleh faktor dasar, yaitu biaya input atau bahan 

baku, biaya transportasi, dan keuntungan aglomerasi (Ma'arif, 2013). 

Namun pendapat berbeda ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Masyhuri, M. N., dan Kusumawardhani, N. P. (2018) yang 

menyatakan bahwa di beberapa pasar tradisional di Surabaya, faktor lokasi 

tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. 

Variabel lain seperti infrastruktur pasar dan kebijakan pengelolaan pasar 

juga memainkan peran penting. Perbedaan yang sama juga ditemukan 

dalam penelitian Yulianto, A., dan Ismiyati, E. (2019) yang 

mengungkapkan bahwa lokasi pasar tidak secara konsisten mempengaruhi 

pendapatan pedagang di pasar tradisional di Indonesia. Faktor lain seperti 

regulasi pasar dan kualitas infrastruktur pasar memiliki dampak yang lebih 

signifikan. Hasil penelitian tersebut didukung juga dengan lokasi berjualan 

di Pasar Banjoemas di tentukan oleh pengelola pasar sehingga para 

pedagang hanya pasrah apabila menempati lokasi yang kurang strategis. 
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Dengan perbedaan hasil penelitian dan ada hubunganya dengan keadaan 

pasar yang akan diteliti maka penulis perlu mengangkat variabel tersebut. 

Faktor sistem pembayaran juga dianggap penting dalam 

mempengaruhi pendapatan. Menurut Bank Indonesia Sistem Pembayaran 

adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme 

yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana, guna memenuhi suatu 

kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Sistem Pembayaran 

lahir bersamaan dengan lahirnya konsep 'uang' sebagai media pertukaran 

(medium of change) atau intermediary dalam transaksi barang, jasa dan 

keuangan. Pada prinsipnya, sistem pembayaran memiliki 3 tahap 

pemrosesan yaitu otorisasi, kliring, dan penyelesaian akhir (settlement). 

Efisiensi sistem pembayaran adalah kemampuan suatu sistem dalam 

memproses transaksi keuangan secara cepat, aman, dan dengan biaya yang 

rendah. Sistem pembayaran yang efisien memungkinkan perpindahan dana 

secara tepat waktu, meminimalkan gangguan, serta memberikan 

kemudahan akses bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, efisiensi juga 

mencakup interoperabilitas antar penyedia layanan, sehingga pengguna 

dapat melakukan transaksi lintas platform tanpa hambatan. Dengan 

meningkatnya digitalisasi, efisiensi sistem pembayaran menjadi kunci 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan memperluas inklusi 

keuangan. 

Di negara berkembang seperti Indonesia, sistem pembayaran atau 

metode pembayaran tradisional dengan menggunakan uang fisik (tunai) 

sebenarnya tidak memiliki kendala hingga saat ini. Namun seiring dengan 

berkembangnya sistem dan teknologi informasi, hal ini ternyata turut 

mempengaruhi perilaku konsumen dan pedagang dalam bertransaksi. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, dapat menciptakan perubahan 

pada kehidupan manusia secara mendasar. Perkembangan teknologi ini 

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia serta menawarkan berbagai 

kemudahan di berbagai aspek (Ubaidillah & Pratiwi, 2023). Banyak 
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mayarakat saat ini mengandalkan kebutuhannya melalui telepon genggam 

yang di dalamnya menawarkan berbagai akses informasi maupun aplikasi. 

Kecenderungan untuk memanfaatkan telepon genggam pada akhirnya 

membuat masyarakat mulai meninggalkan cara-cara tradisional. 

(Nugrahini, Jannah & Prastiwi, 2023). 

Pendapatan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

kesejahteraan ekonomi pelaku usaha, termasuk para pedagang pasar 

tradisional. Bagi pedagang, pendapatan bukan hanya sekadar hasil dari 

aktivitas jual beli, tetapi juga menjadi sumber utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, modal usaha berkelanjutan, hingga jaminan 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Tinggi rendahnya 

pendapatan secara langsung memengaruhi kualitas hidup mereka, baik dari 

segi ekonomi, pendidikan, maupun sosial. 

Dalam konteks pasar tradisional seperti Pasar Banjoemas, 

pendapatan pedagang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Di antara faktor-faktor tersebut, modal usaha, lokasi tempat 

berjualan, serta sistem pembayaran yang digunakan menjadi variabel 

penting yang dapat memengaruhi besarnya pendapatan yang diperoleh 

setiap harinya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai 

pengaruh faktor-faktor tersebut menjadi penting agar dapat dirumuskan 

strategi yang tepat dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang pasar. 

Dampak positif mengenai pengaruh model transaksi dengan cara 

tradisional maupun dengan teknologi atau e money terhadap pendapatan 

juga ditemukan oleh Apriani, N., & Handayani, S. R. (2020) yang 

menyatakan bahwa metode transaksi atau system pembayaran dapat 

meningkatkan jumlah transaksi dan akhirnya berkontribusi pada pendapatan 

pedagang. Hal serupa juga ditemukan oleh Hendrawan, D., & Purwono, A. 

D. (2017) yang menunjukan hasil penelitianya bahwa penggunaan uang 

elektronik memberikan keuntungan dalam hal keamanan, kenyamanan, dan 

efisiensi transaksi, yang berdampak positif pada pendapatan pedagang. 

Namun berbeda halnya dengan penelitian Budiman, A. (2020) yang 
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menyatakan bahwa Banyak pedagang dan konsumen di pasar tradisional 

masih memiliki preferensi yang kuat untuk menggunakan uang tunai 

sebagai alat transaksi utama. Hal ini mengurangi insentif untuk mengadopsi 

metode pembayaran digital. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil 

penelitian  Hapsari & Tjahjono, (2020) yang mengungkapkan bahwa 

Infrastruktur teknologi yang kurang matang di beberapa daerah, termasuk 

akses internet yang terbatas dan perangkat keras yang terbatas, dapat 

menghambat adopsi dan penggunaan metode pembayaran digital yang 

efektif. Dengan adanya gap teori tersebut peneliti perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui dampak dari variable tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul Analisis 

”Pengaruh Faktor Modal, Lokasi, dan Sistem Pembayaran terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar tradisional (Studi Kasus Pasar 

Tradisional Banjoemas)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, permasalahan yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut: 

1 Apakah ada pengaruh antara modal terhadap pendapatan pedagang 

Pasar Banjoemas? 

2 Apakah ada pengaruh antara lokasi terhadap pendapatan pedagang 

Pasar Banjoemas? 

3 Apakah ada pengaruh antara sistem pembayaran terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Banjoemas? 

4 Bagaimana pengaruh modal, lokasi, dan sistem pembayaran 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Banjoemas? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah diatas, maka 

peneliti memiliki tujuan: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh antara modal terhadap pendapatan 

pedagang Pasar Banjoemas. 

b. Untuk mengetahui pengaruh antara lokasi terhadap pendapatan 

pedagang Pasar Banjoemas. 

c. Untuk mengetahui pengaruh antara model transaksi terhadap 

pendapatan Pasar Banjoemas. 

d. Untuk mengetahui pengaruh antara modal, lokasi, dan sistem 

pembayaran terhadap pendapatan Pasar Banjoemas. 

2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam pernerlitian ini adalah: 

a. Sercara Teroritis 

Urnturk pihak pasar pernerlitian ini dapat mernjajdi tolak urkurr dalam 

merngerlola pasar dan dapat mermberrikan informasi merngernai faktor-

faktor perndapatan perdagang di Pasar Banjoermas. 

b. Sercara Praktis 

1) Bagi Pernurlis 

Pernerlitian ini mermberrikan kersermpatan kerpda pernurlis urnturk 

merngaplikasikan ilmurur dan terori yang diperlajari serlama ini. Serlain itur 

diharapkan dapat mermperrluras wawasan dan mermperrdalam 

perngertahuran dalam bidang yang diterliti. 

2) Bagi Pihak Perngerlola Pasar 

Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai acuran urnturk 

merningkatkan perrforma pasar agar lerbih berrkermbang kerderpannya. 

3) Bagi Perdagang 

Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan  bahan acuran bagaimana faktor-

faktor terrterntur yang mermperngarurhi keradaan ataur kondisi pasar dan 

jurga perrmintaan konsurmern. 

4) Bagi Masyarakat  

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat luas karena dapat 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya mendukung pasar 

tradisional sebagai bagian dari ekonomi lokal. Dengan mengetahui 
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faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang, masyarakat 

bisa lebih bijak dalam bertransaksi dan ikut mendorong kemajuan 

usaha kecil di sekitarnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Urnturk mermperrmurdah gambaran singkat dan me rmperrmurdah 

permahaman atas pernerlitian, berrikurt ini pernurlis mernurliskan pernyursurnan 

pernerlitian sercara garis bersar yang dalam pe rrurmursannya ditu rangkan dalam 

lima bab derngan tahap tahap serbagai berrikurt: 

BAB I Perndahurluran, Latar Berlakang Masalah, Ru rmursan Masalah, Tu rjuran 

dan Manfaat Pernerlitian, Kajian Pu rstaka, Sistermatika pernurlisan 

BAB II Landasan Terori  

BAB III  Mertodologi Pernerlitian berrisi pernderkatan dan jernis pernerlitian 

BAB IV Pernyajian Data dan Pe rmbahasan terntang Analisis Faktor Modal, 

Lokasi, dan Sisterm Permbayaran terrhadap Perndapatan Perdagang Pasar 

Banjoermas 

BAB V Pernurturp yang berrisi terntang Kersimpurlan dan Saran 
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 BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A.  Kajian Pustaka 

1. Studi Penelitian Terdahulu 

Adapurn berberrapa pernerlitian terrdahurlur yang berrkaitan derngan pernerlitian, 

Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Burdi Prihatminingtyas tahu rn 2019 dalam 

Jurrnal Ilmu r Manajermern dan Akurtansi Vol. 7, No.2 yang berrjurdurl "Perngarurh 

Modal, Lama U rsaha, Jam Kerrja Dan Lokasi Ursaha Terrhadap Perndapatan 

Perdagang Di Pasar Landurngsari”. Hasil Pe rnerlitian ini me rnurjurkan bahwa 

variaberl Modal dan Lokasi u rsaha berrperngarurh signifikan serdangkan 

variaberl Lama u rsaha dan jam kerrja tidak berrperngarurh signifikan te rrhadap 

perdagang pasar landu rngsari. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

                Hasil Perbedaan & Persamaan 

1 Ahmad Farurk, Wahyu r 

Dwi Warsitasari 

(2022) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mermperngarurhi 

Perndapatan Perdagang 

Pasar Makam Gu rs 

Durr Kaburpatern 

Jombang 

Mernjerlaskan bahwa 

faktor modal, jam kerrja, 

lama ursaha, lokasi 

berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap 

perndapatan perdagang. 

Namurn variaberl ursia 

tidak berrperngarurh dan 

tidak signifikan terrhadap 

perndapatan perdagang di 

derstinasi Makam Gu rs 

Durr. 

Perrberdaan terrlertak pada objerk 

pernerlitian, dan pernerlitian ini 

mernggurnakan variabler berbasnya 

adalah modal,jam kerrja, lama ursaha, 

lokasi dan ursia. 

Perrsamaan terrlertak pada variabler 

perndapatan ataur variabler derperndern 

2 Burdi Prihatminingtyas 

(2019) Perngarurh 

Modal, Lama Ursaha, 

Jam Kerrja Dan Lokasi 

Ursaha Terrhadap 

Hasil Pernerlitian ini 

mernurjurkan bahwa 

variaberl Modal dan 

Lokasi u rsaha 

berrperngarurh signifikan 

Perrberdaan terrlertak pada variaerl 

indiperndernt yang berrberda yaitu r 

lama ursaha dan jam kerrja. 

Perrsamaan terrlertak Variaberl modal, 

Lokasi serbagai variabler inderperndern 
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Surmberr: Data Serkurnderr 

Perndapatan Perdagang 

Di Pasar Landurngsari 

serdangkan variaberl Lama 

ursaha dan jam kerrja tidak 

berrperngarurh signifikan 

terrhadap perdagang pasar 

landurngsari. 

dan perndapatan serbagai variabler 

derperndern.  

3 Merlisa Inda 

Kalurmata, Joners X 

Pontoh, dan Raherl 

Kimbal (2022)  

Analisis Faktor-

Faktor Pernerntu r 

Surmberr Perndapatan 

Perdagang Kaki Lima 

Di Pasar Tradisional 

Berrdikari Turmpaan 

Hasil pernerlitian ini 

mernurnjurkkan bahwa 

faktor-faktor pernerntur 

perndapatan perdagang 

kaki lima serperrti Modal 

ursaha,Jam kerrja, Lokasi 

berrdagang, Jernis barang 

yang diju ral. 

Perrberdaan nya Pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder kuralitatif, 

serrta variaberl jam kerrja. 

Perrsamaanya berrada pada variaberl 

modal Lokasi dan perndapatan. 

4 

 

 

Asmawati (2019) 

Perngarurh Modal 

Lokasi, Dan Jam 

Ursaha Terrhadap 

Tingkat Perndapatan 

Perdagang Pasar 

Tradisional (Stu rdi 

Pada Pada Pasar Pertir) 

Hasil pernerlitian 

mernurnjurkan bahwa 

variaberl modal, lokasi, 

dan jam ursaha sercara 

simurltan mermiliki 

perngarurh yang signifikan 

terrhadap perndapatan 

perdagang derngan f 

hiturng lerbih bersar dari f 

taberl (33.651>2,73).  

 

Perrberdaan terrlertak pada stu rdi kasurs 

pernerlitian dan pernerlitian ini 

mernggurnakan jam u rsaha serbagai 

variaberl indiperndernt. 

Perrsamaan terrlertak pada objerk 

pernerlitian yaitu r perndapatan pasar 

tradisional serrta variaberl modal dan 

Lokasi serbagai variaberl inderperndern 

5 Serlamat Rianto, 

Zurlgani,dan Pu rrwaka 

Hari Prihanto (2020) 

Analisis Perngarurh 

Modal Ursaha, Urmurr, 

Perndidikan dan Jam 

Kerrja terrhadap 

Perndapatan Perdagang 

Pasar Tradisional di 

Dersa Surngai Sarern 

Kercamatan Bram 

Itam Kaburpatern 

Tanjurng Jabu rng Barat 

Hasil pernerlitian 

mernurnjurkan bahwa 

diperrolerh nilai 

probabilitas 0,000 u rnturk 

Urji F dan urji sercara 

parsial variaberl Modal, 

Urmurr, Perndidikan dan 

Jam Kerrja. Ini 

mernurnjurkkan variaberl 

sercara simurltan dan 

parsial sermura variaberl 

berrperngarurh signifikan 

terrhadap Perndapatan 

Perdagang Pasar 

Tradisional Su rngai Sarern 

Kercamatan Bram Itam 

Kaburpatern Tanju rng 

Jaburng Bara. 

 

Perrberdaan Variaberl inderperndernt 

yang berrberda yaitur urmurr, 

perndidikan, dan jam kerrja. 

Perrsamaan terrlertak pada variaberl 

inderperndern yitu r modal dan variaberl 

derperndernnya perndapatan. 
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Kermurdian pernerlitian yang dilakurkan olerh Merlisa Inda Kalurmata, Joners 

X Pontoh, dan Raherl Kimbal tahurn 2022 dalam Jurrnal Erqurilbriurm Volurmer 

3, Nomor 1 yang berrjurdurl “Analisis Faktor-Faktor Pernerntur Surmberr 

Perndapatan Perdagang Kaki Lima Di Pasar Tradisional Berrdikari Turmpaan”. 

Mernjerlaskan bahwa surmberr perndapatan perdagang kaki lima adalah 

pernjuralan barang, perndapatan dari hasil jural barang diskon dan perndapatan 

dari ursaha serndiri dan yang mernjadi faktor pernerntur perndapatan perdagang 

kaki lima yaitur modal ursaha, jam kerrja, lokasi berrdagang, dan jernis barang. 

B. LandasanTeori 

1. Modal  

Modal (capital) adalah sergala bernturk kerkayaan yang digurnakan 

urnturk mermprodurksi kerkayaan yang lerbih banyak lagi urnturk perrursahaan. 

Dalam perrursahaan, modal mermiliki berragam bernturk, terrmasurk kas, 

perrserdiaan, pabrik, dan perralatan (Zimmerrerr : 2009). Mernurrurt Kasmir 

(2009), modal yang perrtama kali dikerlurarkan digurnakan urnturk mermbiayai 

perndirian perrursahaan (pra inverstasi), murlai dari perrsiapan yang diperrlurkan 

sampai perrursahaan terrserburt berrdiri (mermiliki badan ursaha). 

Dalam teori kapital, modal dianggap sebagai salah satu faktor 

produksi utama yang berperan penting dalam menciptakan output dan 

pendapatan. Menurut Karl Marx dan John Maynard Keynes, modal bukan 

hanya berupa uang, tetapi juga meliputi aset atau barang yang digunakan 

untuk menghasilkan pendapatan. Semakin besar modal yang dimiliki oleh 

pelaku usaha, maka semakin besar pula kapasitas produksi dan variasi 

barang yang dapat ditawarkan, yang pada akhirnya berpotensi 

meningkatkan pendapatan. Dalam konteks pedagang pasar tradisional, 

modal yang lebih besar memungkinkan pedagang untuk membeli stok 

dalam jumlah lebih banyak, menyediakan produk yang lebih beragam, dan 

meningkatkan daya saing mereka di pasar. Oleh karena itu, terdapat 

hubungan positif antara besar kecilnya modal dengan tingkat pendapatan, 

di mana keterbatasan modal sering kali menjadi kendala utama dalam 

pengembangan usaha kecil dan tradisional. 
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Urnturk merndirikan ataur mernjalankan serburah ursaha diperrlurkan 

serjurmlah modal baik berrurpa urang dan ternaga (kerahlian). Modal dalam 

bernturk urang diperrlurkan urnturk mermbiayai sergala kerperrluran ursaha, murlai 

dari biaya prainverstasi, perngurrursan izin-izin, biaya inverstasi urnturk urnturk 

permberlian aktiva tertap, sampai derngan modal kerrja. Sermerntara itur, modal 

kerahlian adalah kerahlian dan kermampuran serserorang urnturk merngerlola ataur 

mernjalankan suratur ursaha (Sari & Hasanah, 2022). 

Modal kerrja pada suratur perrursahaan dapat digolongkan berrdasarkan 

kerburturhan akan modal kerrja itur serndiri (Riyanto, 2011). Berrikurt 

merrurpakan dura pernggolongannya: 

a. Modal Kerrja Perrmanern (Perrmanernt Working Capital). 

Modal kerrja yang harurs serlalur ada pada perrursahaan agar dapat 

berrfurngsi derngan baik dalam satur perrioder akurntansi. Modal kerrja 

perrmanern terrbagi mernjadi dura, yaitur perrtama modal kerrja primerr (primary 

working capital) ialah serjurmlah modal kerrja minimurm yang harurs ada 

pada perrursahaan urnturk mernjamin kerlangsurngan kergiatan ursahanya. 

Kerdura, modal kerrja normal (normal working capital) adalah serjurmlah 

modal kerrja yang diperrgurnakan urnturk dapat mernye rlernggarakan kergiatan 

produrksi pada kapasitas normal. Kapasitas normal mermpurnyai perngerrtian 

yang flerksiberl mernurrurt kondisi perrursahaannya. 

b. Modal Kerrja Variaberl (Variabler Working Capital) 

Modal kerrja yang diburturhkan pada saat-saat terrterntur derngan 

jurmlah yang berrurbah-urbah sersurai derngan perrurbahan keradaan dalam satur 

perrioder. Modal kerrja variaberl dapat diberdakan mernjadi tiga macam, 

perrtama modal kerrja mursiman (serasonal working capital) merrurpakan 

serjurmlah modal kerrja yang bersarnya berrurbah-urbah diserbabkan olerh 

perrurbahan mursim; kerdura modal kerrja siklis (cyclis working capital) yaitur 

serjurmlah modal kerrja yang bersarnya berrurbah-urbah diserbabkan olerh 

perrurbahan perrmintaan produrk; dan kertiga modal kerrja darurrat (ermerrgerncy 

working capital) yaitur modal kerrja yang bersarnya berrurbah-urbah yang 
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pernye rbabnya tidak dikertahuri serberlurmnya (misalny kerbakaran, banjir, 

germpa burmi, burrurh mogok dan serbagainya) ( Ginting, 2018). 

Surmberr-Surmberr Modal  

Mernurrurt Kasmir (2011:55) surmberr-surmberr modal terrdiri dari: 

1) Modal Asing (Pinjaman).  

Modal pribadi/serndiri merrurpakan dana yang disiapkan perngursaha 

dalam mermurlai dan merngermbangkan ursaha serrta berrsal dari taburngan 

yang disisihkan dari pernghasilan dimasa lalur, baik disimpan dirurmah 

ataurpurn bank dalam bernturk taburngan dan derposito. 

2)  Modal Asing (Pinjaman). 

Modal Asing ataur pinjaman merrurpakan modal yang diperrolerh dari 

pihak lurar dan biasanya diperrolerh merlaluri pinjaman.  

Dimernsi dan Indikator Modal Ursaha Dimernsi dan indikator modal 

ursaha (dalam Purtri ert al., 2014): 

a)  Strurkturr perrmodalan: Modal serndiri dan modal Pinjaman. Modal serndiri 

merrurpakan modal yang berrasal dari permiliki perrursahaan yang disertorkan 

di dalam perrursahaan urnturk waktur tidak terrterntur lamanya. Serdangkan 

modal pinjaman ataur  serring diserburt modal asing adalah modal yang 

berrasal dari lurar perrursahaan yang sifatnya sermerntara berkerrja di 

perrursahaan, dan bagi perrursahaan modal asing ini merrurpakan urtang yang 

pada dasarnya harurs dibayar kermbali. 

b) Permanfaatan modal tambahan. Perngaturran pinjaman modal dari bank ataur 

lermbaga kerurangan lainnya harurs dilakurkan derngan baik, gurnakan modal 

tambahan serbagaimana turjuran awal yaitur merngermbangan ursaha.  

c) Hambatan dalam merngaksers modal erksterrnal serperrti surlitnya perrsyaratan 

urnturk merndapatkan permbiayaan ataur krerdit bagi Ursaha Mikro Kercil dan 

Mernerngah karerna kerlayakan ursaha, kerberradaan agurnan serrta lamanya 

berrbisnis serrta terknis yang diminta olerh bank urnturk dapat dipernurhi.  

d) Keradaan ursaha serterlah mernambahkan modal. Derngan adanya pernambahan 

modal, diharapkan suratur ursaha yang dijalankan dapat berrkermbang lerbih 

luras  ( Wahyuni, Diba, Budiarti, & Farida, 2023). 
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2. Lokasi 

Lokasi dapat diartikan lertak kerdurdurkan fisik serburah ursaha di dalam 

daerrah terrterntur. Mermilih lokasi ursaha harurs bernar-bernar diperrtimbangkan 

derngan hati-hati karerna kermurdahan urnturk mernjangkaur termpat ursaha 

sangat mermperngarurhi kerdatangan konsurmern. 

Terori Lokasi Losch dan Werberr, dari Losch yang merlihat perrsoalan 

dari sisi perrmintaan (pasar), dan Werberr yang merlihat perrsoalan dari sisi 

pernawaran (produrksi). Losch merngatakan bahwa lokasi pernjural sangat 

berrperngarurh terrhadap jurmlah konsurmern yang dapat digarapnya. Makin 

jaurh dari termpat pernjural, konsurmern makin ernggan mermberli karerna biaya 

transportasi urnturk merndatangi termpat pernjural sermakin mahal. Losch 

cernderrurng mernyarankan agar lokasi produrksi berrada di pasar ataur di derkat 

pasar. Lokasi ursaha adalah permacur biaya yang bergitur signifikan, lokasi 

ursaha mermiliki kerkuratan urnturk mermburat ataur mernghancurrkan stratergi 

bisnis serburah ursaha. Disaat permilik ursaha mermurturskan lokasi ursahanya 

dan berroperrasi di satur lokasi terrterntur, banyak biaya akan mernjadi tertap dan 

surlit urnturk dikurrangi. Permilihan lokasi ursaha mermperrtimbangkan antara 

stratergi permasaran jasa dan prerferrernsi permilik (Fitriyani, murrni dan 

warsono, 2018). 

Teori lokasi menjelaskan bahwa letak geografis suatu usaha sangat 

memengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh. Menurut Alonso (1964) 

dalam teori bid rent, pelaku usaha akan bersedia membayar lebih untuk 

lokasi yang dianggap strategis karena memberikan potensi pendapatan 

yang lebih tinggi. Dalam konteks pasar tradisional, pedagang yang 

berjualan di area dengan lalu lintas pengunjung yang tinggi, seperti dekat 

pintu masuk, dekat tempat parkir, atau persimpangan jalur utama pasar 

memiliki peluang lebih besar untuk menarik konsumen. Akibatnya, 

mereka cenderung mencatat volume penjualan yang lebih tinggi dibanding 

pedagang di lokasi yang kurang terlihat atau terjangkau. 
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Faktor-faktor pemilihan lokasi 

Faktor-faktor yang mermperngarurhi permilihan lokasi dapat terrbagi 

mernjadi faktor primerr dan serkurnderr. Faktor primerr adalah faktor yang 

berrperngarurh langsurng kerpada produrksi dan distribursi dari indurstri ataur 

bisnis. Serdangkan faktor serkurnderr merrurpakan faktor perndurkurng terrhadap 

indurstri ataur bisnisn yang dijalankan. Faktor primerr yang serring 

diperrtimbangkan olerh perngambil kerpurtursan pernernturan lokasi adalah 

(Purrnomo, 2004): 

a. Jarak dengan Pintu Masuk Utama Pasar 

Pedagang yang berada lebih dekat dengan pintu masuk cenderung 

lebih mudah ditemukan oleh pembeli, karena merupakan titik awal 

pergerakan konsumen. Lokasi ini umumnya lebih strategis karena 

pengunjung secara alami melewati area ini terlebih dahulu, yang 

meningkatkan kemungkinan transaksi. Semakin dekat dengan pintu 

masuk, semakin tinggi potensi kunjungan dan pembelian. 

b. Letak Strategis terhadap Jalur Lalu Lintas Pengunjung 

Kios yang terletak di jalur utama atau persimpangan yang sering 

dilalui pembeli memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan 

perhatian. Lokasi semacam ini memungkinkan pedagang menjangkau 

konsumen dalam jumlah lebih banyak, karena berada di titik sirkulasi yang 

tinggi. Sebaliknya, lokasi yang terisolasi atau di sudut pasar sering kali 

kurang mendapat eksposur dari pengunjung. 

c. Tingkat Visibilitas Lapak atau Kios 

Visibilitas mengacu pada seberapa mudah kios atau dagangan dapat 

dilihat oleh pembeli, baik dari kejauhan maupun ketika berjalan di sekitar 

pasar. Kios yang memiliki tampilan terbuka, pencahayaan cukup, dan 

berada di posisi yang tidak tertutup oleh benda lain biasanya lebih mudah 

menarik perhatian. Semakin terlihat suatu kios, semakin besar 

kemungkinan konsumen mendekat dan membeli. 
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d. Kemudahan Akses bagi Pembeli 

Kemudahan akses merujuk pada seberapa mudah konsumen dapat 

mencapai lokasi pedagang tanpa hambatan, seperti lorong sempit, 

tumpukan barang, atau keramaian berlebih. Lokasi yang mudah dijangkau 

akan mempercepat transaksi dan membuat konsumen lebih nyaman. 

Sebaliknya, kios yang sulit dijangkau bisa membuat konsumen enggan 

mendekat, sehingga memengaruhi potensi pendapatan. 

e. Dekat atau Tidaknya dengan Pesaing Langsung 

Hal ini menilai apakah pedagang berada dekat dengan pedagang lain 

yang menjual produk sejenis. Kedekatan dengan pesaing dapat berdampak 

ganda. Di satu sisi, bisa menarik konsumen karena mereka bisa 

membandingkan harga dan kualitas di satu tempat. Di sisi lain, bisa 

menimbulkan persaingan ketat yang menurunkan margin keuntungan. 

Posisi yang ideal adalah tetap dekat dengan arus pengunjung tetapi 

memiliki ciri khas agar tetap kompetitif. 

3. Sisterm Permbayaran 

Mernurrurt Bank Indonersia Mertoder transaksi ataur Sisterm 

Permbayaran adalah sisterm yang merncakurp serperrangkat aturran, lermbaga, 

dan merkanismer yang dipakai urnturk merlaksanakan permindahan dana, gurna 

mermernurhi suratur kerwajiban yang timburl dari suratur kergiatan erkonomi. 

Sisterm Permbayaran lahir berrsamaan derngan lahirnya konserp 'urang' 

serbagai merdia perrturkaran (merdiurm of changer) ataur interrmerdiary dalam 

transaksi barang, jasa dan kerurangan. Pada prinsipnya, sisterm permbayaran 

mermiliki 3 tahap permrosersan yaitur otorisasi, kliring, dan pernye rlersaian 

akhir (serttlermernt). Permbayaran mernjadi komponern pernting dalam sertiap 

kergiatan transaksi perrdagangan barang dan jasa. Suratur perrerkonomian tidak 

akan terrdapat perrdagangan apabila tidak terrdapat permbayaran. Derngan 

perrkermbangan terknologi serrta makin bersarnya nilai transaksi serrta risiko, 

sisterm permbayaran yang aman dan lancar mernjadi sermakin pernting. 

Sisterm permbayaran serlain diperrlurkan urnturk mermfasilitasi perrpindahan 

dana sercara erfisiern, aman dan cerpat,jurga sangat diperrlurkan dalam durnia 
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pasar modal yang mernurnturt kerterpatan, keramanan dalam pernyerlersaian 

sertiap transaksinya. Kerberrhasilan sisterm permbayaran dapat merndurkurng 

perrkermbangan sisterm kerurangan dan perrbankan serdangkan risiko 

kertidaklancaran ataur kergagalan sisterm permbayaran akan mermberrikan 

dampak yang kurrang baik pada kerstabilan perrerkonomian. Urnturk 

merngatasi masalah terrserburt, maka sisterm permbayaran perrlur diaturr dan 

dijaga keramanan serrta kerlanQarannya olerh suratur lermbaga yang biasanya 

dilakurkan olerh bank serntral (Verra, 2006). 

Mernurrurt Hancock & Hurmphrery (1998) sisterm permbayaran adalah 

turlang purnggurng perrerkonomian dan mernjadi infrastrurkturr urtama urnturk 

perrdagangan. Sisterm permbayaran harurs mampur mermfasilitasi 

pernye rlersaian masalah perrdagangan urnturk mernggurnakan berrbagai inovasi 

permbayaran yang ada di lurar barterr derngan mernyerdiakan berrbagai merdia 

urnturk mermperrturkarkan nilai. Karerna pasar dan perrerkonomian sangat 

berrganturng kerpada sisterm permbayaran urnturk mermfasilitasi perrdagangan 

dan perrturkaran di antara berrbagai institursi maurpurn konsurmern dalam pasar 

produrk barang ataurpurn jasa. 

Teori transaksi menjelaskan bahwa setiap aktivitas ekonomi 

melibatkan pertukaran antara dua pihak, yaitu penjual dan pembeli, yang 

disebut sebagai transaksi. Menurut Transaction Cost Theory yang 

dikembangkan oleh Oliver E. Williamson, setiap transaksi memiliki biaya 

tertentu, baik dalam bentuk waktu, tenaga, maupun uang, yang dikeluarkan 

untuk mencapai kesepakatan. Dalam konteks perdagangan di pasar 

tradisional, efisiensi dalam proses transaksi—seperti kecepatan 

pembayaran, ketersediaan uang kembalian, atau penggunaan sistem 

pembayaran digital—dapat memengaruhi kenyamanan dan kepuasan 

konsumen, yang pada akhirnya berdampak pada frekuensi pembelian dan 

pendapatan pedagang. Semakin efisien suatu transaksi dilakukan, maka 

semakin besar kemungkinan terjadinya pembelian berulang dan 

peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, pemahaman tentang mekanisme 
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transaksi yang baik sangat penting dalam upaya meningkatkan performa 

usaha di sektor informal seperti pasar tradisional. 

Sedangkan itu teori likuiditas Menurut teori preferensi likuiditas 

yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes, pelaku ekonomi 

cenderung lebih memilih aset yang likuid karena dapat segera digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan mendesak atau menghadapi ketidakpastian. 

Dalam konteks pedagang pasar tradisional, likuiditas sangat penting 

karena mereka membutuhkan arus kas yang lancar untuk membeli stok 

barang, membayar sewa tempat, serta memenuhi kebutuhan operasional 

harian. Tingkat likuiditas yang tinggi memungkinkan pedagang bergerak 

lebih fleksibel dalam menjalankan usaha, sehingga secara tidak langsung 

dapat membantu meningkatkan pendapatan. Sebaliknya, likuiditas yang 

rendah bisa menghambat aktivitas usaha dan berpotensi menurunkan 

produktivitas maupun pendapatan pedagang. 

Teori adopsi sistem pembayaran menjelaskan bagaimana individu 

atau pelaku usaha mengadopsi teknologi atau sistem pembayaran baru 

berdasarkan berbagai faktor yang memengaruhi keputusan mereka. Salah 

satu model yang sering digunakan dalam menjelaskan adopsi teknologi 

adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh 

Davis (1989), yang menyatakan bahwa dua faktor utama yang 

memengaruhi keputusan adopsi adalah perceived ease of use (kemudahan 

penggunaan) dan perceived usefulness (manfaat yang dirasakan). Dalam 

konteks pasar tradisional, adopsi sistem pembayaran digital (seperti e-

wallet atau QRIS) sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pedagang merasa 

teknologi tersebut mudah digunakan dan bermanfaat dalam meningkatkan 

efisiensi transaksi mereka. Sistem pembayaran digital yang memudahkan 

transaksi, mempercepat pembayaran, dan mengurangi risiko kesalahan 

dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan meningkatkan volume 

transaksi, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan pendapatan 

pedagang. Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang 
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memengaruhi adopsi sistem pembayaran ini sangat penting untuk 

mendorong penggunaan pembayaran digital di pasar tradisional. 

Instrurmern permbayaran dapat berrurpa turnai maurpurn non turnai dalam 

bernturk warkat maurpurn non warkat. 

a. Permbayaran Turnai (cash)  

Alat Permbayaran turnai dapat dilakurkan derngan mernggurnakan urang, 

baik jernis urang logam maurpurn urang kerrtas. Dalam perrerdarannya, urang 

terrserdia dalam berrbagai jernis percahan agar mermurdahkan berrtransaksi. 

Merskipurn transaksi nonturnai disatur sisi merngalami perningkatan dan sisi 

lain transaksi turnai merngalami pernurrurnan. Namurn dermikian, tertap saja 

banyak yang merrasa lerbih nyaman berrtransaksi sercara turnai. Terrlerbih 

dalam transaksi nonturnai mermburturhkan perngertahuran merngernai terknologi 

serbagai syarat bagi pernggurna. Olerh karerna itur, kerterrserdiaan urang turnai 

hingga kini masih dianggap serbagai hal yang pernting dalam Sisterm 

Permbayaran diberlahan durnia mana purn, tak terrkercurali Indonersia. Bergitur 

perntingnya urang turnai, baik dalam kerterrserdiaan, pasokan, perngaturran, 

hingga perndistribursian, mernurnturt kerhadiran lermabga yang kapaberl. Di 

banyak nergara, lermbaga yang mermiliki perran dalam perngaturran urang 

berrerdar adalah bank serntral. Dalam kerbijakan perngerdaran urang turnai yang 

terrpernting adalah bagaimana mermernurhi kerburturhan urang di masyarakat 

dalam jurmlah nominal yang curkurp, jernis percahan yang sersurai, terpat waktur, 

dan dalam kondisi yang layak erdar. Olerh karerna itur, urang turnai yang 

digurnakan dalam berrtransaksi harurs mermiliki berberrapa karakterristik 

pernting, diantaranya: 

1) Sertiap urang yang dikerlurarkan dimaksurdkan urnturk mermperrmurdah 

kerlancaran transaksi permbayaran turnai, dapat diterrima dan diperrcaya 

olerh masyarakat. Berrkernaan derngan hal terrserburt, urang perrlur mermiliki 

berberrapa karakterristik:  

a) murdah digurnakan dan nyaman (urserr frierndly), 

b) tahan lama (durrabler), 

c) murdah dikernali (erasily rercognizerd), dan 



24 

 

 

 

d) surlit dipalsurkan (sercurrer against cournterrferiting) 

2) Jurmlah urang turnai harurs terrserdia sercara curkurp di masyarakat, derngan 

mermerrhatikan kersersuraian jernis percahannya. Urnturk itur, diperrlurkan 

perrerncanaan perngadaan maurpurn perrerncanaan distribursinya Perrlu r 

diurpayakan terrserdianya kerlermbagaan perndurkurng urnturk merwurjurdkan 

terrciptanya kerlancaran arurs urang turnai yang layak erdar, baik sercara 

rergional maurpurn nasional. Agar terrciptanya surasana itur, maka perrlu r 

dilakurkan ermpat kergiatan stratergis dalam mernangani urang turnai ini. 

b. Permbayaran Nonturnai  

Alat permbayaran non turnai dapat digolongkan mernjadi dura 

kerlompok, yakni alat permbayaran urnturk crerdit transferr dan alat 

permbayaran urnturk derbit transferr. Perrberdaan antara crerdit transferr dan 

derbit transferr terrlertak pada perrintah perngiriman urang. Berrdasarkan 

terrminology yang diburat olerh Bank for Interrnational Serttlermernt (BIS), 

crerdit transferr adalah perrintah permbayaran urnturk turjuran pernermpatan dana 

dari perngirim ker pernerrima merlaluri jalurr transferr dana dari bank perngirim  

ker bank pernerrima dan dimurngkinkan merlaluri bank lain serbagai perrantara. 

Serdangkan derbit transferr adalah sisterm transferr dana di mana perrintah 

transferr diburat ataur diotorisasi olerh pihak yang mermiliki dana dan akan 

merlakurkan perngiriman dana terrserburt kerpada pihak lain. Perrintah transferr 

terrserburt disampaikan kerpada pihak yang akan mernerrima dana urnturk 

kermurdian dicairkan. Serlernjurtnya, bank terrserburt merngkliringkan perrintah 

transferr derbit terrserburt di lermbaga kliring, urnturk mernagihkan dana ker bank 

perngirim.Sisterm permbayaran non turnai jurga bisa dijadikan serbagai digital 

markerting karerna mernawarkan kermurdahan,  Mernurrurt (Surndari & Lerstari, 

2022) digital markerting adalah suratur bernturk ursaha ataur kergiatan yang 

dijalankan olerh ternaga permasar, baik itur perrursahaan maurpurn individur 

dalam rangka merlakurkan permasaran serburah produrk ataur merrerk, baik itur 

produrk barang maurpurn produrk jasa derngan merlaluri permanfaatan terknologi 

informasi digital, serperrti mernggurnakan merdia erlerktronik, maurpurn 

mernggurnakan merdia berrbasis interrnert (Murtaqin ert al, 2023). 



25 

 

 

 

Meskipun sistem pembayaran digital semakin berkembang di 

berbagai sektor, di Pasar Banjoemas, belum semua pedagang 

mengadopsinya. Beberapa pedagang masih bergantung pada transaksi 

tunai karena keterbatasan pemahaman mengenai teknologi, 

ketidaknyamanan dalam menggunakan aplikasi pembayaran, atau 

kekhawatiran terhadap biaya transaksi digital. Selain itu, sebagian 

pedagang mungkin merasa bahwa pelanggan mereka lebih terbiasa dengan 

pembayaran tunai, sehingga lebih memilih metode yang sudah dikenal dan 

dirasa lebih aman. Ketidaksiapan infrastruktur, seperti kurangnya jaringan 

internet yang stabil di beberapa area pasar, juga menjadi faktor 

penghambat adopsi pembayaran digital. Akibatnya, meskipun pembayaran 

digital dapat menawarkan kemudahan dan efisiensi, banyak pedagang 

yang masih enggan untuk beralih, sehingga mereka belum sepenuhnya 

merasakan manfaat dari sistem pembayaran modern ini. 

 Alat permbayaran yang digurnakan saat ini sangat beragam mulai 

dari cerk, bilyert giro, dan nota derbert. Ragam dari kerdura jernis transferr ini 

berrmacam macam. Ada yang berrbasis kerrtas (paperr baserd), kartur (card 

baserd), dan erlerktronik (erlerctronic baserd). Di erra saat ini surdah berrvariatif 

serkali, diantaranya : 

a. Erlerctronic Monery (Er-Monery) 

Er-Monery serbagai mertoder cicilan dimana nilai urang turnai disimpan 

di merdia erlerktronik. Cara kerrja er-monery adalah pernggurna yang mermiliki 

er-monery dalam kerlompok terrterntur, misalnya Rp.100.000 (paling erkstrim 

1 jurta rurpiah) terrlerbih dahurlur merndaftarkan er-monery di lokert cash backerr 

erlerktronik urnturk ditertapkan. 

b.  Crerdit Card  

Kartur krerdit adalah suratur alat serbagai kartur yang diberrikan olerh 

suratur lermbaga kerurangan dan dapat digurnakan serbagai suratur cara angsurran 

urnturk perrturkaran perrolerhan jasa dan produrkprodurk, yang angsurrannya 

dapat dilakurkan olerh permberli tanpa pernurndaan sersaat ataur serba-gian pada 

jangka waktur terrterntur serterlah kartur digurnakan serbagai mertoder cicilan. 
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c. Monery Transferr 

Mertoder ini lerbih terrperrcaya dan aman urnturk mern-dapatkan 

permbayaran dari permberli, tertapi mermburturhkan biaya tambahan bagi 

permberli dalam bernturk ferer bagi pihak pernye rdia jasa transferr bank urnturk 

merngirim serjurmlah urang ker pernjural. 

d. PayLaterr  

PayLaterr terrmasurk sangat terrkernal persat karerna merndorong inovasi 

sisterm cicilan di para raksasa bisnis interrnert serperrti Shoperer, Tokoperdia, 

Traverloka, Burkalapak, Krerdivo, Akurlakur, Gojerk dan lain serbagainya yang 

dapat mermburat masyarakat terrtarik urnturk merncoba dan merrasakan 

kerurnturngan dari highlight paylaterr. Dapat dikatakan bahwa paylaterr kini 

terlah mernjadi kergermaran ma-syarakat milernial.(Aftika ,Hanif dan Dervi, 

2022). 

C. Hipotesis 

Hipotersis diartikan serbagai jawaban se rmerntara terrhadap rurmursan 

masalah pernerlitian, yang mana ru rmursan masalah terrserburt surdah 

dinyatakan dalam bernturk kalimat perrnyataan. Hal ini dianggap se rmerntara 

karerna jawaban yang dibe rrikan hanya berrdasarkan terori yang rerlervan dan 

burkan berrdasarkan kernyataan ermpiris yang dipe rrolerh merlaluri 

perngurmpurlan data (Hardani ert al., 2020). Hipote rsis yang akan diu rjikan 

pada pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

1. Perngarurh Modal terrhadap perndapatan 

Modal adalah sermura bernturk kerkayaan yang dapat digu rnakan langsu rng 

maurpurn tidak langsu rng dalam prosers produrksi urnturk mernambah ou rtpurt. 

Dalam perngerrtian erkonomi, modal yaitu r barang ataur urang yang be rrsama-

sama faktor-faktor produrksi tanah dan ternaga kerrja mernghasilkan barang-

barang dan jasa-jasa barur. Para erkonomi mernggurnakan istilah modal ataur 

capital u rnturk merngacur pada stok berrbagai perralatan dan stru rkturr yang 

digurnakan dalam prosers produrksi, artinya, modal erkonomi merncerrminkan 

akurmurlasi barang yang dihasilkan di masa lalu r yang serdang digu rnakan 

pada saat ini u rnturk mermprodurksi barang dan jasa yang baru r. Modal ini 
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antara lain perralatan, mersin, angku rtan, gerdurng dan bahan baku r.  Hasil 

Pernerlitian (Pu rji Yurniarti, 2019) yang me rnyimpu rlkan bahwa modal 

berrperngarurh positif dan signifikan te rrhadap perndapatan perdagang. 

Berrdasarkan kajian te rori dan pernerlitian terrdahurlur, maka rurmursan hipotersis 

perrtama (H1) yang diaju rkan yaitu r: 

H1 : Terdapat pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang pasar 

tradisional Banjoemas 

2. Perngarurh Lokasi terrhadap Perndapatan Perdagang 

Lokasi merrurpakan termpat ursaha yang sangat me rmperngarurhi keringinan 

serserorang konsu rmern urnturk dating dan be rlanja. Olerh karerna itu r, kertertapan 

permilihan lokasi me rrurpakan salah satu r factor yang dipe rrtimbangkan ole rh 

serserorang perngursaha serberlurm mermburka bisnisnya. Me rnurrurt Rini 

Agurstinia pernerlitian dari (Wahyu r, W, dkk, 2023) me rnyatakan bahwa 

lokasi ursaha berrperngarurh pasitif dan signifikan te rrhadap perndapatan. 

Disimpu rlkan bahwa perngursaha yang dapat me rnernturkan lokasi ursaha yang 

sangat stratergis maka akan me rmperrmurdah konsurmern urntu rk mernermurkan 

Lokasi terrserburt, serhingga derngan lokasi yang strate rgis dapat mermbantu r 

perngursaha dalam merningkatkan perndapatan.  

Berrdasarkan kajian te rori dan pernerlitian terrdahurlur, maka rurmursan 

hipotersis kerdura (H2) yang diajurkan yaitu r: 

H2 : Terdapat pengaruh Lokasi terhadap pendapatan pedagang pasar 

tradisional Banjoemas 

3. Perngarurh Sisterm Permbayaran terrhadap perndapatan perdagang 

Permbayaran mernjadi komponern pernting dalam se rtiap kergiatan 

transaksi perrdagangan barang dan jasa. Su ratur perrerkonomian tidak akan 

terrdapat oerrdagangan apabila tidak te rrdapat permbayaran.Derngan 

perrkermbangan terknologi serrta makin bersarnya nilai transaksi se rrta risiko, 

sisterm permbayaran yang aman dan lancar me rnjadi sermakin pernting. 

Sisterm permbayaran serlain dipe rrlurkan urnturk mermfasilitasi perrpindahan 

dana sercara erfisiern, aman dan cerpat,jurga sangat diperrlurkan dalam du rnia 

pasar modal yang me rnurnturt kerterpatan, keramanan dalam pernyerlersaian 
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sertiap transaksinya (Ve rra, 2006). Hasil pernerlitian (Apriani, N., & 

Handayani, S. R., 2020) yang me rnyatakan bahwa me rtoder transaksi ataur 

systerm permbayaran dapat me rningkatkan ju rmlah transaksi dan akhirnya 

berrkontribu rsi pada perndapatan perdagang. Berrdasarkan kajian te rori dan 

pernerlitian te rrdahurlur, maka rurmursan hipotersis kertiga (H3) yang diaju rkan 

yaitur: 

H3 : Terdapat pengaruh Sistem pembayaran terhadap pendapatan 

pedagang pasar tradisional Banjoemas 

4. Perngarurh modal, lokasi, dan siste rm permbayaran terrhadap perndapatan 

perdang  

Jika dilihat sercara parsial masing-masing variaberl mermiliki hurburngan, 

hal terrserburt dapat dilihat dari pe rnjerlasan serberlurmnya dimana ke rermpat 

variaberl yang dibahas dalam pe rnerlitian ini me rmiliki hurburngan derngan 

perndapatan perdagang pasar banjoe rmas, maka rurmursan hipotersis kerermpat 

yang diaju rkan yaitur : 

H4 : Terdapat pengaruh modal, Lokasi dan Sistem pembayaran 

terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional Banjoemas 

D. Kerrangka Berrpikir 

Pernerlitian ini berrturjuran merngkonfirmasi terori terrhadap variaberl 

yang mermperngarurhi perndapatan perdagang pasar tradisional banjoermas. 

Kerrangka pernerlitian ini digurnakan urnturk mernggambarkan sercara teroritis 

bagaimana variaberl-variaberl dalam pernerlitian ini berrhurburngan satur sama 

lain (Wiyono, 2020). 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

Kerterrangan  

 : Berrperngarurh sercara parsial 

 : Berrperngarurh sercara simultan 

E. Landasan Teologis 

Pasar dalam islam merupakan tempat trsansaksi ekonomi yang 

aturannya bernafaskan pada ajaran-ajaran Islam, diadalamnya harus 

tercipta mekanisme harga yang adil atau harga yang wajar. Islam 

menempatkan pasar dalam kedudukan yang penting dalam perekonomian. 

Rasulullah SAW sangat menghargai harga yang dibentuk oleh mekanisme 

pasar sebagai harga yang adil. Beliau menolak adanya suatu intervensi 

harga (price intervention) seandanya perubahan harga terjadi karena pasar 

yang wajar yaitu hanya karena pergeseran permintaan dan penawaran. 

Pasar dalam islam tidak terlepas dari fungsi pasar sebagai wadah bagi 

berlangsungnya kegiatan jual beli. Pentingnya jual beli sebagai salah satu 

sendi perekonomian dapat dilihat dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 

275 

مَ  الْبيَْعَ  اٰللّه  وَاحََل   بٰوا   وَحَر   الر ِّ

 Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

(Q.S Al-Baqarah: 275) 

Kondisi para pemakan riba yang berjalan tidak normal, disebabkan 

mereka tetap kukuh berpendirian bahwa jual beli yang dikatakan itu sma 

       Sistem Pembayaran  (X3) 

Lokasi (X2) 

        Modal (X₁) 

H1 

H2 

H3 

    Pendapatan (Y) 
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saja dengan riba. Padahal, Allah tegas-tegas menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Meskipun keduanya (jual beli maupun riba) sama-

sama mencari keuntungan ekonomi, namum terdapat perbedaan yang 

mendasar dan signifikan terutama dari sudut pandang cara memperoleh 

keuntungan di samping tanggung jawab risiko kerugian yang 

kemungkinan timbul dari usaha ekonomi itu sendiri (amin, 2015). Dalam 

sistem ekonomi Islam modal di haruskan terus berkembang agar sirkulasi 

uang tidak berhenti. Di karenakan jika modal atau uang berhenti 

(ditimbun) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang 

lain, namun seandainya jika uang di investasikan dan digunakan untuk 

melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat untuk 

orang lain. Berikut ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan bahwasannya harta 

harus berputar Q.S Al-Hasyr ayat 7 :  

نْ ا هْل  الْق رٰى ف ل  م   س وْل هٖ م  اآ ا ف اۤء  اللّٰه  ع لٰى ر  ى الْق رْبٰى و  ل ذ  س وْل  و  ل لرَّ لْي تٰمٰى لهه  و 

ابْن  السَّب يْل ِۙ ك يْ لا  ي ك وْن  د وْل ةً ۢ  يْن  و  سٰك  الْم  آ اٰتٰىك  ب  و  م  نْك مْْۗ و  س وْل  يْن  الْا غْن ي اۤء  م  م  الرَّ

ذ وْه  و   اتَّق وا اللّٰه ْۗ ف خ  وْاۚ و  ا ن هٰىك مْ ع نْه  ف انْت ه  ق اب  م  يْد  الْع  ٧ َ   ا نَّ اللّٰه  ش د   

Artinya: apa saja harta rampasan (fa‟i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kotakota maka 

adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya hart aitu 

jangan beredar diantara orang-orang kaya saja di antara kamu, apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertaqwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (Q.S Al Hasyr; 59).  

Maksud dari ayat diatas adalah, manusia diharuskan untuk mengelola 

hartanya agar harta tersebut tidak hanya digunakan untuk diri sendiri 

melainkan dimanfaatkan agar bisa berkembang dan dapat membantu 

masyarakat lain dan dapat dirasakan manfaatnya oleh banyak pihak. 

Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya 

dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak habis digunakan. Ekonomi 
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Islam memandang bahwa pasar, Negara dan individu berada dalam 

keseimbangan tidak boleh subordinat sehingga salah satunya menjadi 

dominan dari pihak lain. Pasar dijamin kebebasaannya dalam Islam. Pasar 

bebas menentukan cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan 

yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar, tidak boleh ada 

gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Akan 

tetapi, pasar yang berjalan sendiri secara adil kenyataannya sulit 

ditemukan. Distorsi pasar tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan 

para pihak (Wibowo, Sukarno, & Supriadi , 2013) Pandangan Islam 

mengenai pasar menganjurkan sekiranya seluruh pelaku pasar untuk 

bertindak secara adil, baik dalam bentuk persaingan maupun adil kepada 

diri sendiri. Salah satunya upaya mempersiapkan diri yakni dengan 

berbenah dan mencari solusi agar mampu berkompromi dengan adil dan 

sesuai dengan aturan syariah.   

Selanjutnya membahas hadits mengenai sistem pembayaran dalam 

islam melarang segala bentuk transaksi yang mengandung gharar 

(ketidakpastian atau ketidaktahuan).  

"Rasulullah melarang jual beli yang mengandung ketidakpastian 

(gharar)." (HR. Muslim) 

Hadis ini menunjukan bahwa dalam transaksi, penghapusan unsur 

gharar menjadi sangat penting untuk memastikan keadilan bagi semua 

pihak yang terlibat. Islam mengajarkan bahwa transaksi harus dilakukan 

dengan kejelasan dan tanpa adanya unsur ketidakpastian yang dapat 

merugikan salah satu pihak. 
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 BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Mertoder pernerlitian adalah prosers kergiata dalam bernturk perngmpurlan 

data, analisis, dan mermberikan interrprertasi yang terrkatit derngan turjuran. 

Pernerliti mernggurnakan mertoder Kurantitatif yang berrsifat derskriptif. Mertode r 

pernerlitian kurantitatif merrurpakan mertoder pernerlitian yang berrsdasarkan 

filsafat prositivismer, digurnakan urnturk mernerliti pada popurlasi ataur samperl 

terrterntur, perngurmpurlan data mernggurnakan instrurmern pernerlitian, analisis 

data berrsifat statistik gurna mernggambarkan data dan merngurji hipotersis yang 

terlah ditertapkan (Surgiyono, 2022) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Termpat yang dipilih dalam pernerlitian ini yaitur Pasar Banjoermas 

Kaburpatern Banyurmas. Waktur pernerlitian ini dimurlai pada burlan Agustus 

2024 – Februari 2025.  

C. Populasi Penelitian 

Popurlasi adalah erlermern urmurm yang akan digurnakan serbagai 

wilayah gernerralisasi. Erlermern popurlasi adalah sergala sersuratur yang akan 

dururkurr dan merrurpakan urnit yang diterliti (Surgiyono, 2022). Adapurn yang 

mernjadi popurlasi dalam pernerlitian ini yaitur serlurrurh perdagang Pasar 

Banjoermas yakni berrjurmlah 272 perdagang. 

D. Sampel Penelitian 

Pada pernerlitian ini mernghiturng jurmlah samperl mernggurnakan rurmurs 

Slovin, yaitur; 

n =        N 

              1 + N er

2 

  n =      272 

       1 + 272 (0,05)2 

  n =       272 

       1 + 272 (0,0025) 

 n =     272 

             1+0,68 
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  n = 161,90 

  n = 162 dibulatkan 

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah Populasi (Jumlah seluruh populasi Pedagang Pasar Banjoemas)  

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalaahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolelir / margin error 5%. 

Samperl mermiliki arti bagian dari jurmlah dan karakterristik yang 

dimiliki olerh popolasi (Surgiyono, 2022). Pernerlitian ini mernggurnakan terknik 

Probability Sampling artinya sertiap anggota popurlasi mermiliki kersermpatan 

yang sama urnturk dipilih mernjadi bagian dari samperl pernerlitian. derngan 

mermilih mertoder pernarikan samperl berrurpa terknik acak serderrhana (simpler 

random sampling) yaitur pernarikan samperl derngan syarat popurlasi dari 

pernerlitain homogern dan tidak terrlalur banyak jurmlah nya.  

E. Variabel dan indikator penelitian 

1. Variabel 

Variaberl pernerlitian merrurpakan suratur objerk, ataur sifat, ataur atriburt ataur 

nilai dari orang, ataur kergiatan yang mermpurnyai berrmacammacam variasi 

antara satur derngan lainnya yang ditertapkan olerh pernerliti derngan turjuran 

urnturk diperlajari dan ditarik kersimpurlan (Urlfa, 2021). Pada pernerlitian ini, 

terrdapat ermpat variaberl berbas ataur variaberl Indiperndern yaitur modal, lokasi, 

jernis barang dagang, dan er-paymernt. Serdangkan variaberl terrikat ataur 

variaberl derperndern pada pernerlitian ini adalah perndapatan. 

2. Indikator Pernerlitian 

Tabel 3. 1 

Indikator Penelitian 

Variaberl Indikator Instrurmern 

Modal (X1) a. Strurkturr perrmodalan : 

modal serndiri dan modal 

pinjaman. 

Kurisionerr  
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b. Permanfaatan modal 

tambahan 

c. Hambatan dalam 

merngaksers modal 

erksterrnal 

d. Keradaan ursaha serterlah 

mernanamkan modal 

(Aulia & Hidayat, 2021) 

 

 

Lokasi 

a. Jarak dengan pintu 

masuk utama pasar 

b. Letak strategis terhadap 

jalur lalu lintas 

pengunjung 

c. Tingkat visibilitas lapak 

atau kios 

d. Kemudahan akses bagi 

pembeli 

e. Dekat atau tidaknya 

dengan pesaing langsung 

 

Kurisionerr 

Sisterm 

Permbayaran 

a. Kernyamanan 

b. Kermurdahan aksers 

c. Manfaat (Naufalia, 2022) 

d. Tunai & Non Tunai 

Kurisionerr 

F. Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan data 

a. Wawancara  

Wawancara merrurpakan terknik perngurmpurlan data derngan cara 

interrvierw kerpada satur ataur berberrapa orang yang terrkait. Pada pernerlitian 

ini mernggurnakan wawancara terrstrurkturr, sercara tatap murka kerpada 

perturgas Pasar Banjoermas urnturk merndapatkan data terrkait pernerlitian. 

b. Kuisioner  

Kurisionerr/angkert dalam pernerlitian ini akan dibagikan ker para 

perdagang Pasar Banjoermas gurna merngurngkapkan data terntang modal, 

lokasi, dan sisterm permbayaran dari para perdagang. 
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Tabel 3. 2 Proporsi Skala Nilai 

Skala likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat serturjur (SS) 5 

Serturjur (S) 4 

Nertral (N) 3 

Tidak Serturjur (TS) 2 

Sangat Tidak Serturjur (STS) 1 

3. Dokumentasi 

Terknik perngurmpurlan data derngan Terknik dokurmerntasi yaitur 

Terknik perngurmpurlan informasi dalam kaitannya derngan catatan yang 

akan digurnakan urnturk kerperrluran pernerlitian. 

4.  Observasi 

Obserrvasi merrurpakan suratur prosers yang terrsursurn dari 

berrbagai prosers biologis dan psikologis, dura diantara yang terrpernting 

adalah prosers perngamatan dan ingatan yang mermperrolerh data informasi 

sercara langsurng dilapangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah 

SErM-PLS mernggurnakan softwarer SmartPLS. Strurcturral Erquration 

Moderling (SErM) adalah salah satur terknik analisis yang digurnakan urnturk 

merlakurkan perngurjian dan erstimasi pada hurburngan kaursal derngan 

merngintergrasikan analisis jalurr dan analisis faktor (Hamid & Anwar, 

2019). Dalam pernerlitian ini mernggurnakan SErM-PLS dikarernakan SErM-

PLS ataur Strurcturral Erquration Moderling - Partial Lerast Squrarer merrurpakan 

mertoder analisis yang kurat dimana dalam mertoder ini tidak didasarkan 

pada banyak asurmsi. Penggunaan metode Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dalam penelitian ini dipilih 

karena sesuai dengan karakteristik data dan kebutuhan analisis. SEM-

PLS sangat cocok digunakan ketika jumlah responden relatif kecil, yaitu 

di bawah 200 orang, seperti pada penelitian ini yang mengambil sampel 

dari pedagang di Pasar Banjoemas. Selain itu, SEM-PLS mampu 
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mengolah data dengan skala variabel non-parametrik seperti ordinal atau 

interval—yang umum digunakan dalam kuesioner melalui skala Likert. 

Metode ini juga efektif dalam menganalisis hubungan kompleks antar 

variabel laten, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta mampu 

menangani model dengan banyak indikator dan konstruk. Oleh karena 

itu, SEM-PLS menjadi pilihan yang tepat untuk menguji pengaruh 

modal, lokasi, dan sistem pembayaran terhadap pendapatan pedagang 

dalam penelitian ini secara simultan dan komprehensif. 

 Tahapan analisis data dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

1) Urji Moderl Perngurkurran (Ourterr Moderl) 

Moderl Perngurkurran ataur Ourterr Moderl yaitur mernspersifikasikan hurburngan 

antara variaberl latern derngan indikatornya, diserburt jurga derngan ourterr rerlation 

ataur merasurrermernt moderl, mernderfinisikan karakterristik konstrurk derngan 

variaberl manifersnya (Le rngkery dkk, 2020). 

a)  Converrgernt Validity 

Converrgernt Validity dapat dilihat dari nilai loading factor ataur ourterr 

loading yang mernggambarkan bersarnya korerlasi antara sertiap iterm 

perngurkurran (indikator) derngan konstraknya (variaberl latern). Dalam 

ervalurasinya, suratur korerlasi dikatakan mermernurhi converrgernt validity 

apabila nilai loading factor ataur ourterr loading serbersar 0,5 sampai 0,7 

(Lerngkery dkk, 2020). 

b) Discriminant Validity 

Discriminant Validity digurnakan urnturk merngurji apakah indikator – 

indikator suratur konstrurk tidak berrkolerrasi tinggi derngan indikator dari 

konstrurk lain. Dalam ervalurasinya, suratur korerlasi dikatakan mermernurhi 

discriminant validity apabila nilai cross loading pada variaberl 

berrsangkurtan mermiliki nilai terrbersar dibandingkan derngan cross loading 

pada variaberl latern lainnya yaitur serbersar 0,5 sampai 0,7 (Lerngkery dkk, 

2020). 
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c) Compositer Rerliability 

Compositer Rerliability dilakurkan derngan merlihat ourtpurt dari vierw latern 

variabler coerfficiernts. Dari ourtpurt ini maka kriterria dilihat dari dura hal 

yaitur compositer rerliability dan cronbach’s alpha. Nilai compositer 

rerliability dan cronbach’s alpha dinyatakan rerliaberl dan valid apabila 

berrnilai >0,70. Apabila suratur konstrurk terlah mermernurhi dura kriterria 

terrserburt maka dapat dikatakan bahwa konstrurk rerliaberl ataur mermiliki 

konsisternsi dalam instrurmern pernerlitian (Lerngkery dkk, 2020).  

2) Ervalurasi Moderl Strurkturral (Innerr Moderl) 

Perngurjian ini dilakurkan derngan merlihat nilai R-Squrarer pada variaberl 

kontrurk inderperndern dan signifikansi t-valurer urnturk sertiap dampak variaberl 

derperndern terrhadap variaberl inderperndern dan nilai R-Squrarer urnturk konstrurksi 

variaberl inderperndern. Mernghiturng nilai R-Squrarer mernggurnakan tingkat 

varians perrurbahan variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. Moderl 

diklasifikasikan serbagai kurat (0.75), moderrat (0.50), dan lermah (0.25) 

berrdasarkan nilai R-squrarer individural. Serlain itur, nilai signifikansi yang 

digurnakan adalah T- Valurer 1,65 (derngan ambang batas signifikansi = 10%) 

(Hamid & M Anwar, 2019). 

3) Perngurjian Hipotersis 

Perngurjian ini digurnakan urnturk mernernturkan apakah variaberl 

inderperndern (X) sercara signifikan dan positif mermperngarurhi variaberl 

derperndern (Y). Dalam hal ini, angka T-hiturng harurs merlerbihi 1,65, nilai T-

taberl pada alpha 0,1 (10%). Hal ini jurga dapat diamati derngan 

mermbandingkan nilai alpha 0,1 derngan P-Valurer. Hipotersis diterrima jika 

nilai P-valurer lerbih kercil dari alpha 0,1. Dampak yang positif terrhadap 

konserp diturnjurkan olerh nilai samperl yang positif. Serbaliknya, tidak ada 

dampak antar konstrurk yang diturnjurkan jika nilai samperl yang nergativer. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Ojektif Penelitian  

1. Terbentuknya Pasar Banjoemas  

Pasar Banjoemas sudah berdiri sejak masa awal kemerdekaan 

Indonesia berawal dari orang-orang menjual hasil bumi mereka dan 

berkembang sampai saat ini. Pasar Rakyat merupakan nama lain dari pasar 

tradisional. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang No. 7 tahun 2014 

tentang Perdagangan, di dalam undang-undnag tersebut menyebeutkan 

bahwa Pasar Tradisional berganti menjadi Pasar Rakyat. Menurut 

pengertiannya, pasar rakyat adalah suatu area tertentu tempat bertemunya 

penjual dan pembeli, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

proses jual beli barang konsumsi melalui tawarmenawar. Di dalam pasar 

biasanya menjual berbagai macam barang baik berupa sayuran, buah-

buahan, pakaian, dan peralatan rumah tangga.  

2. Letak Geografis  

Pasar Banjoemas merupakan salah satu pasar tradisional atau pasar 

rakyat yang berada di tengah Kabupaten Banyumas dimana tepatnya di 

Jalan Gatot Subroto, Banyumas, Saudagaran, Kecamatan Banyumas, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53192. Pasar Banjoemas berjarak 

sekitar 1 KM ke dari alun-alun Banyumas ke utara atau sebelum jembatan 

suangai serayu.  

3. Struktur Organisasi Pasar Kepengurusan Pasar Banjoemas  

Adapun susunan kepengurusa pasar Banjoemas adalah sebagai berikut: 

Kepala Pasar    : Aminarto  

Bendahara penerima pembantu : Tatang Riyanto  

Penarik retrubusi   : Rodi 

Pramu kebersihan   : Muhsinin, Kartim, Agung Nurcahyo, Yusuf   

Dwi, Lukman Saefudin, Fauzan Dwi H  

Keamanan  : Sunardi, Febrianti Ramadhan, Ageng 

Purwandanu 
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Dengan mempunyai struktur organisasi baru dan jelas pembagian 

kerja serta wewenang tugas dapat di pertanggung jawabkan. Pengurus beserta 

Dina Perindutrian dan Perdagangan (Dinperindag) Kabupaten Banyumas 

berkeinginan menjadikan Pasar Banjoemas sebagai percontohan untuk pasar 

lainnya yang ada di Banyumas menuju pasar bersertifikat Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Diharapkan ada wujud peningkatan pelayanan dan timbul 

kesejahteraan masyarakat dengan tumbuh dan berkembang secara 

menyeluruh. Inovasi Pasar Banjoemas yang telah memperoleh sertifiaksi SNI 

bukan hanya tempat untuk transaksi jual beli, namun juga dapat digunakan 

sebagai tempat edukasi untuk siswa PAUD hingga mahasiswa. 

4. Visi Dan Misi Pasar Banjoemas 

Visi : Menjadikan pasar rakyat yang ramah keluarga, aman, nyaman, dan 

dikelola secara profesional serta menjadi kebanggaan masyarakat kabupaten 

Banyumas.  

Misi :  

a. Menjaga dan meningkatkan kualitas kebersihan lingkungan pasar 

serta keamanan warga pengguna pasar Banjoemas  

b. Memberikan pelayanan yang baik kepada pedagang, pembeli, dan 

penggunan jasa fasilitas pasar  

c. Menjadikan pasar manis sebagai sarana ekonomi, sarana edukasi, 

sarana pelayanan 

d. . Mengubah pola pikir dan perilaku pegelola pasar serta pedagang 

dalam mewujudkan pasar yang bersih aman dan nyaman. 

Dengan adanya visi misi pengurus pasar sangat memperhatikan 

masalah-masalah yang ada di lingkungannya. Dalam upaya menjalankan 

visi dan misi pengurus beserta jajarannya bekerja sama dengan instansi 

terkait. 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Deskripsi resonden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi 

responden yang dapat memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil-

hasil penelitian. Penyajian data deskriptif penelitian ini bertujuan agar dapat 
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dilihat profil dari penelitian tersebut dan hubungan antara variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi karakteristik 

responden menjadi : 

1. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 

Pengelompokan responden pedagang yang tergabung dalam Ikatan 

Pedagang Pasar Banjoemas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 

Presentase responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

Sumber: Data primer yang sudah di olah, Desember 2024 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jenis kelamin pedagang responden 

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah laki-laki yaitu 

sebanyak 84 orang atau 51,85%, sedangkan responden yang berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 78 orang atau 48,15%. Hal ini menunjukan 

bahwa responden perempuan lebih mendominasi dalam aktivitas 

perdagangan di pasar khususnya di Pasar Banjoemas karena proses 

perdagangan perempuan lebih telaten dalam melayani pembeli. 

2. Deskripsi responden berdasarkan usia  

Pengelompokan responden berdasarkan umur dibagi menjadi lima 

kategori yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4. 2 

Presentase responden Berdasarkan Usia 

No Usia  Jumlah Presentase (%) 

1 20-30 12 7,41% 

2 31-40 57 35,19% 

3 >40 93 57,41% 

Jumlah  162 100% 

Sumber: Data primer yang sudah di olah, Desember 2024 

No  Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 84 51,85% 

2 Perempuan  78 48,15% 

 Jumlah  162 100% 
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Berdasarkan data di atas umur 20-30 tahun sebanyak 12 orang 

(7,41%), umur 31-40 sebanyak 57 orang (35,19%), umur >40  sebanyak 93 

orang (57,41%). 

3. Deskripisi berdasarkan tingkat pendidikan  

Pengelompokan resonden berdasarkan tingkat pendidikan dibagi 

menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 

Presentase responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah Presentase (%) 

1 SD 30 18,52% 

2 SMP 24 14,81% 

3 SMA 84 51,85% 

4 SARJANA 24 14,81% 

Jumlah  162 100% 

Sumber: Data primer yang sudah di olah, Desember 2024 

Diketahui bahwa respoden yang memiliki jumlah paling banyak 

yiatu 30 responden tamat SD dengan presntasi 18,52%, responden tamat 

SMP sebanyak 24 orang dengan presentse 14,81%, responden tamatan SMA 

sebanyak 84 orang dengan presentase 51,85%, lulusan Sarjana sebanyak 24 

orang dengan presentasi 14,81% pendidikan terkahir dari para pedagang 

Pasar Manis di dominasi oleh tamanatan SD dan para pedagang telah 

bependidikan sehingga dapat menguasai baca, tulis dan menghitung. 

4. Deskripsi Responden berdasarkan Modal  

Deskripsi pedagang Pasar Banjoemas berdasarkan modal untuk 

menjalankan usaha dagangnya. Modal bulanan ini dibagi menjadi 5 

kelompok, yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4. 4 

Presentase responden Berdasarkan Modal Usaha 

No Modal Usaha Jumlah Presentase (%) 

1 Rp < 5.000.000 18 11,11% 

2 Rp 5.100.000 -20.000.000 87 53,70% 

3 Rp 20.100.0000-Rp 35.000.000 35 21,60% 

4 Rp 35.100.0000-Rp 50.000.0000 17 10,49% 

5 Rp >50.100.000 5 3,09% 

Jumlah  162 100% 

Sumber: Data primer yang sudah di olah, Desember 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui modal per/bulan pedagang 

Pasar Banjoemas yang paling banyak dengan modal usaha Rp < 5.000.000 

dengan responden sebanyak 18 orang atau sebesar 11,11%, modal Rp 

5.100.000- Rp 20.000.000 berjumlah 87 orang atau sebesar 53,70%, modal 

Rp 20.100.000- Rp 35.000.000 berjumlah 35 orang atau sebesar 21,60%, 

modal Rp 35.100.000-Rp50.000.000 berjumlah 17 orang atau sebesar 

10,49%, dan modal > 50.100.000 berjumlah 5 orang atau sebesar 3,09%. 

5. Deskripsi Responden berdasarkan Lokasi Usaha  

Deskripsi pedagang Pasar Banjoemas berdasarkan lokasi usaha untuk 

menjalankan usaha dagangnya. Lokasi usaha di bagi menjadi 3 kelompok, 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4. 5 

Presentase responden Berdasarkan Lokasi Usaha 

No Lokasi Usaha Jumlah Presentase 

(%) 

1 Strategis 93 57,41% 

2 Kurang strategis 47 29,01% 

3 Tidak strategis 22 13,58% 

Jumlah  162 100% 

Sumber: Data primer yang sudah di olah, Desember 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui kelompok dengan lokasi 

strategis berjumlah 93 orang atau sebesar 57,41%, lokasi kurang strategis 

dengan jumlah 47 orang atau sebesar 29,01%, lokasi tidak strategis dengan 

jumlah 22 orang atau sebesar 13,58%. 

6. Deskripsi Responden berdasarkan Pendapatan  

Deskripsi pendapatan pedagang di Pasar Banjoemas berdasarkan tingkat 

pendapatan adalah besarnya volume barang yang terjual dikalikan dengan 

harga barang dukurangi dengan modal yang digunakan.  

Tingkat pendapatan ini di bagi menjadi 5 kelompok, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Presentase responden Berdasarkan Pendapatan Pedagang 

No Pendapatan Jumlah Presentase 

(%) 

1 Rp < 1.000.000 13 8,02% 

2 Rp 1.100.000-Rp 5.000.000 81 50,00% 

3 Rp 5.100.000-Rp 10.00.000 39 24,07% 

4 Rp 10.100.000-Rp 15.000.000 27 16,67% 

5 Rp >15.100.000 2 1,23% 

Jumlah  162 100% 

Sumber: Data primer yang sudah di olah, Desember 2024 

Berdasarkan tabel diatas responden yang memiliki pendapatan < 

1.000.000 sebanyak 13 orang atau sebesar 8,02%, pendapatan Rp 

1.100.000-Rp 5.000.000 sebanyak 81 orang atau sebesar 50,00%, 

pendapatan Rp 5.100.000-Rp 10.000.000 sebanyak 39 orang atau sebesar 

24,07%, pendapatan Rp 10.100.000- Rp 15.000.000 sebanyak 27 orang atau 

sebesar 16,67% dan yang memiliki pendapatan > Rp 15.100.000 sebanyak 

2 orang atau sebesar 1,23%. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pada analisis data pada penelitian ini, diperlukan adanya uji validitas 

dan reliabilitas atau yang disebut dengan outer model. Pada tahap ini 

setiap indikator diukur dengan 2 tahap uji validitas, yaitu validitas 

convergent dan validitas discriminant. Sementara itu, untuk mengetahui 

reliabilitasnya maka dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan 

composite reliability (Ghazali, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 

Output PLS Algorithm 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan output PLS Algorithm pada gambar diatas, maka 

dapat diketahui bahwa semua indikator masing-masing variabel telah baik 

karena memenuhi syarat dengan skor diatas 0.7. Sehingga dari hasil 

tersebut dapat dilanjutkan pada tahap lain. 
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a) Uji Validitas 

Menurut  J.  F.  Hair  et  al,  (2014:45),  “Pengujian  validitas  dalam  

penelitian  ini menggunakan dua cara pengukuran yaitu convergent 

validitydan discriminant validity. 

1) Convergent Validity 

Tahap pertama evaluasi outer model dapat dimulai dengan melihat 

hasil uji validitas konvergen (convergent validity) melalui loading 

faktornya. Uji validitas konvergen memiliki arti bahwa sekumpulan 

indikator mewakili satu variabel laten dan variabel laten yang 

mendasarinya. Uji validitas konvergen dilakukan ketika skor yang sama 

menunjukkan korelasi yang tinggi. Ukuran refleksif individual dengan 

konstruk yang diukur dapat dikatakan tinggi apabila korelasinya diatas 

0.70. Menurut Chin (1998) dalam Ghazali (2015), pengembangan pada 

skala pengukuran dengan nilai loading factor > 0.70 guna memenuhi 

syarat convergent validity, yang mana apakah indikator yang digunakan 

selain berhubungan atau berkorelasi. Dengan demikian, peneliti ini 

menggunakan loading factor dengan batas sebesar 0.70. 

Tabel 4. 7 

Skor Loading Factor 

 Lokasi  Modal  Pendapatan  Sistem Pembayaran  

M1   0.817    

M2   0.751    

M3   0.802    

M4  0.887    

M5  0.778    

L1 0.800     

L2  0.782     

L3  0.735     

L4  0.782     

L5  0.848     

SP1     0.874  

SP2    0.869  

SP3    0.841  

SP4    0.849  

SP5    0.872  
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P1   0.764   

P2    0.852   

P3    0.847   

P4    0.870   

P5    0.824   

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan pada table yang ditunjukkan diatas, memperlihatkan 

bahwa nilai keseluruhan dari loading factor lebih besar dari 0.70. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh indikator yang digunakan 

dalam penelitian telah memenuhi syarat validitas pertama dari nilai 

validitas konvergen yang dilihat dari nilai loading factor. Namun begitu, 

validitas konvergen juga dinilai dengan rata-rata varians yang diekstraksi 

atau AVE (Average Variance Extracted). Hair et al., (2011), menyatakan 

jika suatu model AVE nilainya lebih besar dari 0,50 maka model tersebut 

dapat memenuhi syarat validitas konvergen. 

Tabel 4. 8 

Average Variance Extracted (AVE) 

 Rata-rata varians 

diekstraksi (AVE)  

Lokasi  0.625  

Modal  0.653  

Pendapatan  0.692  

Sistem 

Pembayaran  
0.741  

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan informasi pada Tabel tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap indikator 

melebihi 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator telah 

memenuhi syarat untuk validitas konvergen (convergent validity). 

2) Discriminant Validity  

Pengujian discriminant validity dapat dinilai berdasarkan nilai cross 

loading. pada pengujian cross loading dapat dikatakan baik jika angka 

dari nilai masing-masing variabel pada konstruk lebih tinggi 

dibandingkan dengan  korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya. 
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Tabel 4. 9 

Nilai Cross Loading 

 Lokasi  Modal  Pendapatan  Sistem Pembayaran  

M1  0.644  0.817  0.488  0.507  

M2  0.600  0.751  0.477  0.467  

M3  0.698  0.802  0.517  0.470  

M4 0.657  0.887  0.607  0.651  

M5 0.519  0.778  0.541  0.496  

L1 0.800  0.846  0.590  0.549  

L2  0.782  0.606  0.528  0.515  

L3  0.735  0.403  0.444  0.452  

L4  0.782  0.534  0.504  0.489  

L5  0.848  0.602  0.601  0.552  

SP1  0.626  0.626  0.674  0.874  

SP2 0.500  0.547  0.634  0.869  

SP3 0.557  0.501  0.567  0.841  

SP4 0.530  0.559  0.587  0.849  

SP5 0.581  0.538  0.600  0.872  

P1 0.523  0.574  0.764  0.483  

P2  0.583  0.565  0.852  0.638  

P3  0.575  0.554  0.847  0.656  

P4  0.629  0.554  0.870  0.619  

P5  0.511  0.475  0.824  0.553  

Sumber: Smart PLS (2024) 

Berdasarkan Tabel seperti yang ditunjukkan diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai korelasi indikator dengan konstruk lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. Dimana skor nilai cross loading 

untuk setiap indikator juga sudah memenuhi syarat yaitu diatas 0.7. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan memiliki 

validitas diskriminan yang baik.  

 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas konstruk, dapat dilihat dari nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Composite reliability atau kerap disebut 

dengan internal consistency reliability, yaitu perkiraan reliabilitas 
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berdasarkan interkorelasi suatu 55 variabel indikator yang diamati atau 

dipelajari. Nilai reliabilitas komposit spesifik yang dapat diterima untuk 

penelitian eksplorasi adalah antara 0,60 sampai 0,70 (Hair et al., 2011). 

Suatu konstruk dapat dikatakan mempunyai realibilitas yang tinggi jika 

nilainya 0,70.  

Berikut adalah tabel nilai composite reliability pada penelitian ini:  

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Tabel 4. 10 

  Cronbach's alpha 

 

Cronbach's 

alpha  

Composite 

reliability  

Lokasi 0.850  0.858  

Modal 0.867  0.873  

Pendapatan 0.888  0.893  

Sistem 

Pembayaran 
0.913  0.916  

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa seluruh nilai cronbach’s 

alpha berada di atas 0.70 dan seluruh nilai composite reliability berada di 

atas 0.70. Sehingga seluruh variabel dalam model penelitian ini 

mempunyai internal consistency reliability. Berdasarkan beberapa data 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai 

convergent validity yang baik, discriminant validity yang baik, dan 

internal consistency reliability yang baik. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data tersebut reliabel dan akan dilajutkan pada tahap Evaluasi 

Model Pengukuran Struktural atau Inner Model. 
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7. Uji Inner Model 

a. Nilai R-Square  

Pengujian model struktural atau inner model digunakan untuk 

menguji pengaruh antara variabel laten yang satu dengan variabel laten 

yang lainnya. Semakin tinggi nilai R-square maka semakin baik tingkat 

determinasinya. Dari nilai R-square sebesar 0,75, 0,50 dan 0,25 yang 

dapat disimpulkan model kuat, sedang dan lemah (Ghozali, 2015).  

Pengujian inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square 

seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 11 

R-square 

 R-square  Adjusted R-square  

Pendapatan  0.600  0.593  

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai R-Square dalam 

penelitian ini adalah 0,600. Nilai ini memenuhi syarat sebagai nilai R-

Square yang baik karena lebih dari 0,59.  

b. Nilai F-Square 

Nilai F-Square dikategorikan sebagai kuat jika mencapai 0,35, 

moderat pada 0,15, dan lemah jika bernilai 0,19. 

Tabel 4. 12 

Nilai F-Square 

Variabel F-Square 

Modal ->Pendapatan 0,026 

Lokasi ->Pendapatan 0,069 

Sistem Pembayaran->Pendapatan 0,240 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan Tabel 4.12, nilai f-square mengungkapkan 

beberapa temuan penting. Pertama, Modal memilii nilai f-square 

sebesar 0,026 yang tergolong lemah . Hal ini mnunjukkan bahwa 

meskipun modal memainkan peran penting, modal tidak memiliki 
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pengaruh besar terhadap pendapatan. Kedua, Lokasi menunjukkan 

nilai f-square sebesar 0,069 yang tergolong lemah. Hal ini 

mnunjukkan bahwa lokasi tidak memiliki pengaruh besar terhadap  

pendapatan. Ketiga, sistem pembayaran memiliki nilai f-

square sebesar 0,240 yang tergolong kuat. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sistem pembayaran memberikan pengaruh 

yang dominan dan sangat signifikan terhadap pendapatan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan pendapatan, fokus utama perlu diberikan pada sistem 

pembayaran karena faktor ini memiliki pengaruh yang lebih besar. 

Meskipun kontribusi modal dan Lokasi tidak sebesar faktor sistem 

pembayaran, faktor ini tetap memiliki peran penting dalam 

mendukung pendapatan. 

8. Uji Hipotesis 

Untuk dapat melihat apakah variabel moderasi yang digunakan yaitu 

Religiusitas mampu memoderasi atau tidak, maka dapat dilakukan 

dengan melalui analisa bootstrapping dengan melihat nilai path 

coefficient, apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1.96 dan nilai dari 

p-values kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variable 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hasil dari uji hipotesis atau uji moderasi pada penelitian ini, sebagai 

berikut :  
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Gambar 4. 2 Output Bootstrapping 

Sumber : Output Smart PLS 4 

Tabel 4. 13 

Uji Hipotesis 

 Sampel 

asli (O) 

Rata-rata 

sampel 

(M) 

Standar 

deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P 

(P 

values) 

Ket 

Lokasi -> 

Pendapatan  
0.273  0.275  0.089  3.078  0.002  

Signifikan 

Modal -> 

Pendapatan  
0.168  0.167  0.085  1.985  0.047  

Signifikan 

Sistem 

Pembayaran 

-> 

Pendapatan  

0.427  0.428  0.072  5.942  0.000  

 

Signifikan 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 2024  

Berdasarkan Tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa 

variabel Lokasi, modal, dan sistem pembayaran, berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar banjoemas. 
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D. Pembahasan 

1.  Pengaruh modal (X1) terhadap pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis Path Coefficient, pengaruh Modal 

terhadap minat bekerja menunjukkan nilai t-statistics sebesar 1.985, yang 

lebih kecil dari t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0.047, yang lebih 

besar dari level signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Modal  

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar Banjoemas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. 

Berdasarkan dari hasil penyebaran kuisioner, peneliti mengamati 

bahwa modal terhadap pendapatan pedagang pasar Banjoemas dapat 

dikatakan baik. Modal kerrja pada suratur perrursahaan dapat digolongkan 

berrdasarkan kerburturhan akan modal kerrja itur serndiri (Riyanto, 2011). Di 

pasar Banjoemas sendiri modal dari masing masing pedagang bervariatif 

mulai dari skala kecil menengah dan modal skala besar, tergantung pada 

skala usaha dan jenis barang dagangan yang dijual. Dengan pengelolaan 

modal yang baik, pedagang dapat mengoptimalkan pendapatannya, 

meningkatkan daya saing, serta menyesuaikan strategi bisnis mereka 

dengan dinamika pasar yang ada di Pasar Banjoemas. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ahmad Faruk, Wahyu 

Dwi Warsitasari (2022) Mernjerlaskan bahwa faktor modal, jam kerrja, lama 

ursaha, lokasi berrperngarurh sercara signifikan te rrhadap perndapatan 

perdagang.  

2. Pengaruh Lokasi (X2) terhadap pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis Path Coefficient, pengaruh Lokasi 

terhadap pendapatan menunjukkan nilai t-statistics sebesar 3.078 yang 

lebih besar dari t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0.002, yang lebih 

kecil dari level signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar banjoemas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 

Dilihat dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa lokasi 

berdagang di Pasar Banjoemas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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pendapatan pedagang, di mana lapak yang berada di area strategis dengan 

arus pengunjung tinggi cenderung memperoleh keuntungan lebih besar 

dibandingkan dengan yang berada di lokasi terpencil. 

Sebagaimana sejalan dengan teori dari Losch merngatakan bahwa 

lokasi pernjural sangat berrperngarurh terrhadap ju rmlah konsu rmern yang dapat 

digarapnya. Makin jau rh dari te rmpat pernjural, konsu rmern makin ernggan 

mermberli karerna biaya transportasi u rnturk merndatangi te rmpat pernjural 

sermakin mahal. Losch cernderrurng mernyarankan agar lokasi produrksi 

berrada di pasar atau r di derkat pasar. Lokasi ursaha adalah permacur biaya 

yang bergitur signifikan, lokasi u rsaha mermiliki kerkuratan u rnturk mermburat 

ataur mernghancurrkan stratergi bisnis serburah ursaha. Disaat permilik ursaha 

mermurturskan lokasi ursahanya dan berroperrasi di satur lokasi terrterntur, banyak 

biaya akan mernjadi tertap dan surlit urnturk dikurrangi. Permilihan lokasi ursaha 

mermperrtimbangkan antara stratergi permasaran jasa dan prerferrernsi permilik 

(Fitriyani, mu rrni dan warsono, 2018). semakin jauh lokasi penjualan dari 

pusat aktivitas ekonomi atau dari tempat tinggal konsumen, semakin kecil 

kemungkinan mereka untuk berkunjung. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya biaya transportasi yang harus ditanggung konsumen untuk 

mencapai lokasi tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Asmawati, 2019 dengan judul “Pe rngarurh Modal Lokasi, Dan Jam Ursaha 

Terrhadap Tingkat Perndapatan Perdagang Pasar Tradisional (Sturdi Pada 

Pada Pasar Pertir)” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lokasi 

berpengaruh signifikan. Pemerintah kabupaten Serang juga harus 

memperhatikan Lokasi tempat para pedagang berjualan dengan 

memberikan akses yang mudah dan juga memberikan kenyaman kepada 

baik itu pedagang maupun konsumen supaya dengan strategisnya lokasi 

usaha dapat meningkatkan pendapatan pedagang.   

3.  Pengaruh Sistem Pembayaran (X3) terhadap pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis Path Coefficient, pengaruh Sistem 

Pembayaran terhadap pendapatan menunjukkan nilai t-statistics sebesar 
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5.942 yang melebihi nilai t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0,000 yang 

kurang dari level signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

pembayaran dapat mempengaruhi pendapatan terhadap pedagang di Pasar 

Banjoemas Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

Menurut Hancock & Hu rmphrery (1998) sisterm permbayaran 

adalah tu rlang purnggurng perrerkonomian dan me rnjadi infrastru rkturr urtama 

urnturk perrdagangan. Sisterm permbayaran harurs mampu r mermfasilitasi 

pernye rlersaian masalah perrdagangan urnturk mernggurnakan berrbagai inovasi 

permbayaran yang ada di lu rar barterr derngan mernyerdiakan berrbagai merdia 

urnturk mermperrturkarkan nilai. Karerna pasar dan pe rrerkonomian sangat 

berrgantu rng kerpada sisterm permbayaran u rnturk mermfasilitasi perrdagangan 

dan perrturkaran di antara berrbagai institu rsi maurpurn konsurmern dalam pasar 

produrk barang ataurpurn jasa. 

Hadits mengenai sistem pembayaran dalam islam melarang 

segala bentuk transaksi yang mengandung gharar (ketidakpastian atau 

ketidaktahuan).  

"Rasulullah melarang jual beli yang mengandung ketidakpastian 

(gharar)." (HR. Muslim) 

Hadits ini menjelaskan bahwa Gharar dalam Islam merujuk pada 

segala bentuk ketidakpastian, spekulasi, atau ketidaktahuan dalam 

transaksi yang dapat merugikan salah satu pihak. Dalam sistem 

pembayaran, gharar dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

ketidakterbukaan mengenai harga akhir, adanya biaya tersembunyi, 

metode pembayaran yang tidak jelas, atau kebijakan pengembalian yang 

tidak transparan. Ketidakjelasan ini dapat menyebabkan kerugian bagi 

pembeli atau penjual, sehingga bertentangan dengan prinsip keadilan 

dalam Islam. Oleh karena itu, sistem pembayaran dalam Islam harus 

berlandaskan transparansi dan kejujuran, dengan memastikan bahwa 

semua biaya, metode transaksi, serta hak dan kewajiban kedua belah pihak 

dijelaskan secara rinci sebelum transaksi dilakukan. Dengan demikian, 

penghapusan gharar dalam sistem pembayaran tidak hanya menciptakan 
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transaksi yang adil tetapi juga membawa keberkahan dalam muamalah 

sesuai dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Apriani, N., & Handayani, S. R. (2020) yang menyatakan bahwa metode 

transaksi atau sistem pembayaran dapat meningkatkan jumlah transaksi 

dan akhirnya berkontribusi pada pendapatan pedagang. Sistem 

pembayaran yang lebih efisien, transparan, dan mudah diakses oleh 

konsumen dapat mendorong peningkatan frekuensi pembelian serta 

memperluas jangkauan pasar. Misalnya, penerapan pembayaran digital 

memungkinkan pelanggan untuk melakukan transaksi dengan lebih cepat 

dan tanpa batasan uang tunai, sehingga meningkatkan potensi penjualan. 

Selain itu, metode pembayaran yang beragam, seperti pembayaran tunai, 

kartu debit/kredit, dan dompet digital, memberikan fleksibilitas bagi 

konsumen dalam bertransaksi. Dengan demikian, sistem pembayaran yang 

baik tidak hanya meningkatkan kenyamanan pembeli tetapi juga 

berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi pedagang melalui 

peningkatan volume transaksi dan pendapatan. 

4.  Pengaruh modal, Lokasi, Sistem Pembayaran Terhadap Pendapatan 

Pedagang Pasar 

Dari penjelasan ketiga hipotesis diatas menjelaskan bahwa 

pengaruh Modal terhadap minat bekerja menunjukkan nilai t-statistics 

sebesar 1.985, yang lebih kecil dari t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 

0.047, yang lebih besar dari level signifikansi 0.05, , pengaruh Lokasi 

terhadap pendapatan menunjukkan nilai t-statistics sebesar 3.078 yang 

lebih besar dari t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0.002, yang lebih 

kecil dari level signifikansi 0.05 dan pengaruh Sistem Pembayaran 

terhadap pendapatan menunjukkan nilai t-statistics sebesar 5.942 yang 

melebihi nilai t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0,000 yang kurang dari 

level signifikansi 0.05.  
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan, maka hal tersebut memperkuat bahwa hipotesis keempat 

diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

pedagang di Pasar Banjoemas berbeda-beda tergantung pada jenis 

dagangan yang mereka jual. Pedagang Bumbu bumbu dan sayuran berada 

di urutan pertama dengan pendapatan tertinggi. Hal ini disebabkan oleh 

tingginya frekuensi pembelian dan perputaran barang yang cepat, karena 

bumbu makanan dan  sayuran merupakan kebutuhan harian utama bagi 

konsumen. Di posisi kedua, pedagang daging memperoleh pendapatan 

yang cukup tinggi, meskipun jumlah transaksi tidak sebanyak pedagang 

sayur, namun nilai transaksi per unitnya lebih besar. Selanjutnya, 

pedagang buah menempati urutan ketiga. Pendapatan mereka cenderung 

stabil, namun dipengaruhi oleh musim dan kualitas buah yang ditawarkan. 

Terakhir, pedagang perabotan menempati posisi keempat dengan 

pendapatan terendah. Hal ini karena produk yang dijual bukan kebutuhan 

harian, sehingga frekuensi pembelian relatif jarang dan cenderung bersifat 

musiman atau tergantung kebutuhan tertentu. 
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 BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh modal, lokasi, dan 

e-payment berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pasar Banjoemas. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan Modal (X1) terhadap pendapatan 

(Y) pada Pasar Banjoemas 

Berdasarkan hasil analisis Path Coefficient, pengaruh Modal terhadap 

minat bekerja menunjukkan nilai t-statistics sebesar 1.985, yang lebih 

kecil dari t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0.047, yang lebih besar 

dari level signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Modal  

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar 

Banjoemas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Lokasi (X2) terhadap pendapatan 

(Y) pada Pasar Banjoemas 

Berdasarkan hasil analisis Path Coefficient, pengaruh Lokasi terhadap 

pendapatan menunjukkan nilai t-statistics sebesar 3.078 yang lebih 

besar dari t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 0.002, yang lebih kecil 

dari level signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar 

banjoemas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Sistem Pembayaram (X3) terhadap 

pendapatan (Y) pada Pasar Banjoemas 

Berdasarkan hasil analisis Path Coefficient, pengaruh Sistem 

Pembayaran terhadap pendapatan menunjukkan nilai t-statistics 

sebesar 5.942 yang melebihi nilai t tabel 1.96, dengan p-values sebesar 

0,000 yang kurang dari level signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem pembayaran dapat mempengaruhi pendapatan terhadap 
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pedagang di Pasar Banjoemas Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal, Lokasi, dan sistem 

pembayaran terhadap pendapatan pada Pasar Banjoemas 

Secara signifikan, variabel Modal, Lokasi, dan sistem pembayaran 

terhadap pendapatan pada Pasar Banjoemas. Artinya, variabel 

independen tersebut secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Banjoemas.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka saran yang dapat 

penulis ajukan bisa memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan 

pedagang, yaitu sebagai berikut: 

1.  Bagi Pedagang Pasar  

Modal usaha, lokasi, dan sistem pembayaran termasuk faktor-

faktor yang mempenagruhi pendapatan. Modal disetiap pekerjaan 

memanglah sebuah faktor utama dalam seseorang untuk memulai 

usaha. Oleh karena itu bagi para pedagang agar selalu memisahkan 

uang pribadinya dan juga pendapatan perbulan agar bisa mengawasi 

pengeluaran yang tidak penting. Begitu juga lokasi usaha atau dalam 

menentukan kios dan tempat untuk berdagang, bagi pedagang 

hendaknya lebih memperhatikan keadaan, letak yang dekat dengan 

konsumen dan yang jauh dengan konsumen harus memberikan 

pelayanan yang lebih baik lagi dan  metode pembayarannya juga 

harus bisa menyesuaikan seperti dengan menggunakan metode 

sistem pembayaran sehingga dapat mempermudah dan 

meminimalisir kerugian sehingga pendapatan dapat meningkat.  

2.  Peneliti berikutnya 

Diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk di kaji nya faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang di Pasar 

Banjoemas, misalnya seperti jam kerja, pendidikan dan lain 

sebagainya. Agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara 
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melakukan riset terlebih dahulu dengan data-data yang 

memungkinkan untuk memenuhi syarat sebuah penelitian. Karena 

tidak semua variabel yang akan di teliti berpengaruh terhadap objek 

penelitian. 
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

Analisis Pengaruh Faktor Modal, Lokasi, Dan Lokasi, Dan Sistem Pembayaran 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional (Studi Kasus Di Pasar 

Banjoemas) 

Kepada:  

Yth Bapak/Ibu/Saudara(i)  

Di Tempat  

            Assalamu‟alaikum Wr. Wb. Dengan Hormat Saya, Afiv fangkiyana Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri PROF. K.H. Saifudin 

Zuhri Purwokerto. Saat ini sedang mengadakan penelitian akhir SKRIPSI. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara(i) untuk 

menjadi responden pada penelitian yang berjudul “ Analisis Pengaruh Faktor 

Modal, Lokasi, Dan Lokasi Terhadap Sistem pembayaran Pedagang Pasar 

Tradisional (Studi Kasus Di Pasar Banjoemas)”. Mengingat betapa pentingnya data 

ini, maka sangat mengharapkan agar angket ini di isi dengan lengkap sesuai dengan 

kondisi yang sebenar- benarnya. Atas kesediaan bapak/ibu/saudara(i) kami ucapkan 

terima kasih.  

 

 

 

 

Hormat Saya  

 

 

Afiv Fangkiyana  

214110201225 

 

 

 

 



 

 

 

 

A. Identitas Responden  

Nama    : ................................................................  

Jenis Kelamin   : ................................................................ 

Umur    : ................................................................  

Alamat   : ................................................................  

Pendidikan   : ................................................................  

Modal Awal   : ............................................................... 

Lokasi Usaha   : ................................................................  

Jenis Barang Dagang  : ................................................................  

Pendapatan /bulan  : ................................................................ 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Mohon dengan hormat bantuan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk 

menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuisioner ini.  

2. Berilah tanda (x) pada pertaanyaan berikut yang sesuai dengan keadaan 

yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia.  

3. Keterangan :  

Sangat Setuju : skor/bobot 5  

Setuju : skor/bobot 4  

Netral : skor/bobot 3  

Tidak Setuju : skor/bobot 2  

Sangat Tidak Setuju : skor/bobot 1 

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Variabel Modal (X1) 

No Pertanyaan SS S N SS STS 

1 Apakah modal usaha mempengaruhi 
pendapatan? 

     

2 Semakin besar modal usaha maka pendapatan 
akan meningkat 

     

3 Apakah modal keuangan sangat diperlukan 
untuk membangun usaha 

     

4 Apakah sumber modal yang 
bapak/ibu/saudara(i) gunakan lebih dari satu? 

     

5 Modal yang digunakan dari pinjaman?      



 

 

 

 

2. Variabel Lokasi Usaha (X2) 

No Pertanyaan SS S N SS STS 

1 Apakah lokasi usaha yang ditempati 
mempengaruhi pendapatan? 

     

2 Apakah lokasi usaha menjadi faktor utama 
dalam kemajuan usaha saya? 

     

3 Apakah semakin strategis lokasi usaha maka 
pendapatan saya akpan meningkat? 

     

4 Apakah fasilitas di pasar mempengaruhi 
pendapatan? 

     

5 Apakah lokasi saya sudah strategis di jangkau 
oleh konsumen? 

     

 

3. Variabel Sistem Pembayaran (X3) 

No Pertanyaan SS S N SS STS 

1 Apakah Anda merasa sistem pembayaran yang 
lebih beragam membuat pelanggan lebih 
nyaman bertransaksi? 

     

2 Menurut Anda, apakah kemudahan sistem 
pembayaran dapat meningkatkan loyalitas 
pelanggan? 

     

3 Secara keseluruhan, apakah sistem pembayaran 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
usaha/pekerjaan Anda? 

     

4 Apakah variasi metode pembayaran membuat 
pelanggan lebih nyaman dan tertarik 
bertransaksi? 

     

5 Apakah Anda merasa sistem pembayaran non-
tunai mempermudah transaksi dengan 
pelanggan? 

     

 

4.  Variabel Pendapatan (Y) 

No Pertanyaan SS S N SS STS 

1 Pasar Banjoemas menjadi sumber utama 
pendapatan 

     

2 Apakah pendapatan mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga 

     

3 Pendapatan yang diterima memberikan 
keuntungan untuk meningkatkan usahanya 

     

4 Pendapatan yang di peroleh saat ini membawa 
taraf hidup yang lebih baik 

     

5 Apakah pendapatan setiap tahun meningkat?      



 

 

 

 

Lampiran 2 

 

Lampiran Hasil Kuisioner 

Variabel Modal (X1) 

 

  M1 M2 M3 M4 M5 

1 5 5 5 5 5 

2 4 5 5 3 5 

3 3 5 5 5 5 

4 2 3 5 3 3 

5 5 5 5 5 5 

6 4 3 5 3 3 

7 4 4 5 3 4 

8 4 5 5 3 4 

9 4 4 5 3 3 

10 5 4 5 3 3 

11 5 5 5 5 3 

12 5 4 5 5 5 

13 5 5 4 3 4 

14 5 5 5 3 3 

15 5 5 5 5 3 

16 5 5 5 5 4 

17 4 4 5 3 3 

18 5 5 5 5 5 

19 3 4 5 4 4 

20 5 5 5 3 3 

21 4 5 5 4 3 

22 4 4 5 5 4 

23 5 5 4 3 3 

24 5 4 5 3 3 

25 5 5 5 3 4 

26 4 5 5 3 3 

27 5 5 5 3 3 

28 5 5 5 3 3 

29 5 5 5 5 5 

30 5 5 5 3 3 

31 5 5 4 3 3 

32 5 5 5 2 2 

33 4 5 5 4 3 

34 5 5 5 5 4 

35 4 5 5 4 3 

36 5 5 5 4 4 

37 4 2 5 4 3 

38 4 5 4 4 4 

39 5 5 5 4 4 

40 4 5 5 3 3 

41 4 5 5 3 3 



 

 

 

 

42 5 5 5 4 4 

43 4 2 5 3 1 

44 4 2 4 4 3 

45 5 5 5 4 4 

46 5 5 5 4 4 

47 5 5 5 4 3 

48 4 5 4 3 3 

49 5 5 5 4 3 

50 5 5 5 3 3 

51 5 5 5 5 4 

52 5 5 5 4 4 

53 5 5 4 4 3 

54 4 5 5 3 3 

55 4 5 5 3 2 

56 5 5 5 3 3 

57 5 5 4 3 3 

58 5 5 5 3 3 

59 4 5 5 4 4 

60 5 5 5 4 4 

61 5 5 5 5 4 

62 5 5 5 4 4 

63 5 5 5 3 3 

64 4 3 5 4 3 

65 4 4 4 5 4 

66 4 5 5 5 4 

67 5 5 5 5 4 

68 5 5 5 5 4 

69 5 4 5 4 4 

70 5 5 5 4 4 

71 5 3 5 5 3 

72 5 5 5 4 4 

73 5 5 3 4 5 

74 3 3 5 5 2 

75 5 5 5 3 3 

76 4 5 5 3 3 

77 4 3 5 5 4 

78 5 5 5 4 3 

79 5 5 5 4 3 

80 5 5 5 4 4 

81 4 3 5 3 5 

82 2 4 3 2 3 

83 5 3 5 5 4 

84 5 4 5 1 2 

85 4 5 5 2 1 

86 5 5 4 3 3 

87 5 5 5 3 4 

88 4 3 5 4 5 

89 2 4 3 1 1 



 

 

 

 

90 5 5 5 4 4 

91 5 5 5 3 4 

92 5 5 5 3 4 

93 5 5 5 4 4 

94 4 4 5 3 1 

95 5 5 5 3 3 

96 5 4 5 4 2 

97 5 5 5 4 4 

98 5 5 5 5 1 

99 5 5 5 5 5 

100 5 4 5 4 4 

101 5 5 5 5 5 

102 5 5 5 5 5 

103 5 5 5 5 5 

104 5 5 5 5 5 

105 5 5 5 5 5 

106 5 5 5 5 5 

107 5 5 5 5 5 

108 5 5 5 5 5 

109 5 5 5 5 5 

110 5 5 5 5 5 

111 5 5 5 5 1 

112 5 5 5 5 5 

113 5 5 5 5 5 

114 5 5 5 5 5 

115 5 5 5 5 5 

116 5 5 5 5 5 

117 5 5 5 5 5 

118 2 4 3 3 4 

119 4 5 5 3 3 

120 5 5 3 3 3 

121 3 4 4 4 4 

122 4 5 4 4 4 

123 5 5 3 2 2 

124 5 5 5 5 5 

125 4 5 5 4 3 

126 5 5 5 5 5 

127 5 5 5 5 5 

128 5 5 5 5 5 

129 5 5 5 5 5 

130 5 5 5 5 5 

131 5 5 4 3 2 

132 5 5 5 5 5 

133 5 5 5 5 5 

134 3 5 3 4 5 

135 4 5 5 2 2 

136 5 5 4 4 3 

137 4 4 5 3 3 



 

 

 

 

138 4 4 4 3 2 

139 5 5 5 5 5 

140 5 5 5 5 5 

141 5 5 5 5 5 

142 4 5 5 4 4 

143 4 5 5 3 3 

144 5 5 5 5 5 

145 3 4 4 4 5 

146 5 5 5 5 5 

147 4 5 5 5 5 

148 4 5 5 2 2 

149 5 5 5 5 5 

150 5 5 4 3 2 

151 5 5 5 5 5 

152 4 4 4 3 2 

153 5 5 3 3 4 

154 5 5 5 5 5 

155 3 4 5 4 4 

156 5 5 5 5 5 

157 5 5 4 4 3 

158 5 5 5 5 5 

159 5 5 5 5 4 

160 5 5 5 5 5 

161 4 5 5 5 5 

162 5 5 5 5 5 

 

Variabel Lokasi (X2) 

  L1 L2 L3 L4 L5 

1 5 5 5 5 5 

2 5 5 4 5 5 

3 5 5 5 5 5 

4 5 3 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 

6 5 5 5 5 5 

7 4 4 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 

9 4 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 

11 5 4 5 3 4 

12 4 5 4 4 4 

13 4 4 4 5 5 

14 5 5 4 4 3 

15 5 5 5 5 4 

16 5 5 5 5 4 

17 4 5 5 4 4 

18 5 5 5 5 5 

19 5 5 5 4 4 



 

 

 

 

20 5 5 5 5 5 

21 5 4 4 5 4 

22 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 

24 4 5 4 4 4 

25 5 5 5 4 3 

26 5 4 5 3 4 

27 4 4 4 4 4 

28 4 4 5 3 3 

29 5 5 5 3 4 

30 5 5 5 4 4 

31 5 5 5 4 4 

32 5 5 5 4 4 

33 5 4 5 3 4 

34 5 5 4 3 5 

35 5 5 4 4 5 

36 5 5 5 4 5 

37 5 4 5 4 4 

38 5 5 5 4 5 

39 4 5 5 4 5 

40 5 5 5 4 4 

41 5 5 5 5 5 

42 4 5 4 5 5 

43 3 4 3 4 2 

44 3 3 5 3 4 

45 5 5 5 5 5 

46 5 5 4 4 5 

47 5 5 5 5 4 

48 4 5 5 4 4 

49 5 5 5 5 5 

50 4 5 5 5 4 

51 5 5 5 5 5 

52 5 5 5 4 4 

53 4 5 5 4 4 

54 4 5 5 5 4 

55 4 5 5 3 3 

56 5 5 5 4 4 

57 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 

60 5 5 5 5 5 

61 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 5 5 

63 4 5 5 4 5 

64 5 5 5 4 5 

65 5 5 5 4 5 

66 4 4 5 5 4 

67 4 4 4 4 4 



 

 

 

 

68 4 4 4 4 4 

69 4 5 4 4 4 

70 5 5 5 4 4 

71 5 5 4 5 5 

72 5 5 4 5 4 

73 5 4 4 4 4 

74 3 3 5 5 5 

75 5 5 5 5 5 

76 4 5 5 5 5 

77 5 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 4 

79 5 5 5 4 4 

80 4 5 5 4 4 

81 5 5 4 5 3 

82 1 5 4 4 3 

83 4 4 4 4 4 

84 5 5 4 2 3 

85 5 4 4 3 3 

86 4 4 5 3 4 

87 5 5 5 3 4 

88 4 4 4 4 3 

89 5 5 5 3 3 

90 5 5 5 4 4 

91 5 5 5 4 4 

92 5 5 5 4 5 

93 5 5 5 5 5 

94 5 4 5 5 4 

95 5 5 5 5 5 

96 5 5 5 4 5 

97 5 5 5 5 4 

98 5 5 5 3 5 

99 5 5 5 5 5 

100 5 5 5 5 5 

101 5 5 5 5 5 

102 5 5 5 5 5 

103 5 5 5 5 5 

104 5 5 5 5 5 

105 5 5 5 5 5 

106 5 5 5 5 5 

107 5 5 5 5 5 

108 5 5 5 5 5 

109 5 5 5 5 5 

110 5 5 5 5 5 

111 5 5 5 5 5 

112 5 5 5 5 5 

113 5 5 5 5 5 

114 5 5 5 5 5 

115 5 5 5 5 5 



 

 

 

 

116 5 5 5 5 5 

117 5 5 5 5 5 

118 4 3 5 5 3 

119 5 5 5 4 4 

120 5 4 3 3 4 

121 5 4 3 4 4 

122 4 5 5 4 4 

123 5 4 4 4 3 

124 5 5 5 5 5 

125 5 5 5 5 4 

126 5 5 5 5 5 

127 5 5 5 5 5 

128 5 5 5 5 5 

129 5 5 5 5 5 

130 5 5 5 5 5 

131 4 5 4 3 2 

132 5 5 5 5 5 

133 5 5 5 5 5 

134 5 5 4 4 4 

135 4 5 4 4 5 

136 5 5 5 3 4 

137 5 5 5 3 3 

138 5 5 5 5 5 

139 5 5 5 5 5 

140 5 5 5 5 5 

141 5 5 5 5 5 

142 5 4 3 4 3 

143 4 5 4 4 4 

144 5 5 5 5 5 

145 5 4 3 4 3 

146 5 5 5 5 5 

147 5 4 4 4 3 

148 5 5 4 4 4 

149 5 5 5 5 5 

150 4 4 4 4 4 

151 5 5 5 5 5 

152 4 5 5 5 5 

153 5 5 4 4 4 

154 5 5 5 5 5 

155 5 5 5 4 4 

156 5 5 5 5 5 

157 5 5 5 5 4 

158 5 5 5 5 5 

159 4 3 4 4 4 

160 5 5 5 5 5 

161 5 5 5 4 4 

162 5 5 5 5 5 

 



 

 

 

 

 

Variabel Sistem Pembayaran (X3) 

  SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 

1 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 4 

4 3 3 5 3 5 

5 5 5 5 5 5 

6 3 3 4 3 4 

7 4 3 4 4 3 

8 3 4 4 3 3 

9 3 4 3 3 3 

10 3 3 3 2 3 

11 4 4 3 4 3 

12 3 3 4 3 3 

13 5 4 4 3 5 

14 4 4 3 4 3 

15 4 5 4 4 3 

16 3 3 3 3 3 

17 3 4 3 3 3 

18 5 5 5 5 5 

19 3 3 5 3 3 

20 4 4 3 4 4 

21 2 4 4 4 3 

22 4 4 4 4 4 

23 4 3 3 4 3 

24 3 4 4 4 3 

25 4 3 4 3 4 

26 3 4 3 3 3 

27 3 3 4 3 3 

28 3 3 3 3 3 

29 5 5 5 3 5 

30 4 4 4 5 4 

31 4 5 4 4 4 

32 4 4 5 3 3 

33 3 3 4 3 4 

34 4 5 4 3 4 

35 4 4 4 3 4 

36 5 5 4 5 5 

37 2 4 5 3 4 

38 4 5 5 4 4 

39 3 4 5 3 4 

40 4 5 3 3 3 

41 4 5 5 4 4 

42 4 5 5 4 4 

43 5 5 5 3 3 

44 3 3 4 4 3 

45 3 4 3 5 5 



 

 

 

 

46 4 4 5 4 4 

47 3 4 5 4 4 

48 3 3 3 3 3 

49 3 4 4 4 4 

50 5 5 5 4 4 

51 3 3 4 4 4 

52 4 5 5 4 4 

53 4 5 5 5 5 

54 3 4 4 3 4 

55 3 4 4 4 4 

56 3 4 3 3 3 

57 4 4 5 4 4 

58 5 5 5 5 4 

59 4 4 3 3 3 

60 4 5 4 4 4 

61 5 5 5 4 5 

62 4 4 4 5 4 

63 3 3 4 3 3 

64 4 2 5 2 4 

65 4 4 4 3 4 

66 4 4 4 4 4 

67 4 4 4 3 4 

68 4 4 4 4 4 

69 3 3 4 3 3 

70 3 4 3 3 3 

71 4 3 5 3 5 

72 3 4 3 3 3 

73 4 4 5 4 4 

74 5 5 5 3 5 

75 4 4 4 4 4 

76 4 3 5 4 4 

77 5 5 5 3 5 

78 3 3 4 3 3 

79 3 4 4 4 4 

80 4 4 3 3 3 

81 3 3 4 5 5 

82 5 2 2 2 4 

83 3 4 3 3 4 

84 2 3 3 3 3 

85 1 3 3 3 4 

86 2 3 3 3 3 

87 3 4 3 3 3 

88 2 2 3 3 2 

89 3 3 3 3 2 

90 3 4 4 3 4 

91 3 3 4 3 4 

92 4 3 4 3 4 

93 5 3 4 3 4 



 

 

 

 

94 4 5 5 5 4 

95 4 3 4 3 4 

96 5 5 5 5 5 

97 4 3 4 3 4 

98 5 5 5 5 5 

99 5 5 5 5 5 

100 5 4 5 5 5 

101 5 5 5 5 5 

102 5 5 5 5 5 

103 5 5 5 5 5 

104 5 5 5 5 5 

105 5 5 5 5 5 

106 5 5 5 5 5 

107 5 5 5 5 5 

108 5 5 5 5 5 

109 5 5 5 5 5 

110 5 5 5 5 5 

111 5 5 5 5 5 

112 5 5 5 5 5 

113 5 5 5 5 5 

114 5 5 5 5 5 

115 5 5 5 5 5 

116 5 5 5 5 5 

117 5 5 5 5 5 

118 3 3 2 3 4 

119 3 3 4 4 3 

120 3 4 3 3 3 

121 3 4 3 4 3 

122 3 3 3 3 2 

123 3 3 3 3 4 

124 5 5 5 5 5 

125 4 4 4 4 5 

126 5 5 5 5 5 

127 5 5 5 5 5 

128 5 5 5 5 5 

129 5 5 5 5 5 

130 5 5 5 5 5 

131 3 4 5 5 5 

132 5 5 5 5 5 

133 5 5 5 5 5 

134 3 3 2 2 2 

135 2 3 2 3 3 

136 4 4 5 4 4 

137 3 3 3 4 4 

138 3 2 3 2 3 

139 5 5 5 5 5 

140 5 5 5 5 5 

141 5 5 5 5 5 



 

 

 

 

142 3 3 4 4 4 

143 3 3 4 3 3 

144 5 5 5 5 5 

145 3 3 4 3 3 

146 5 5 5 5 5 

147 3 3 2 3 3 

148 3 4 4 3 3 

149 5 5 5 5 5 

150 2 2 3 3 2 

151 5 5 5 5 5 

152 3 2 3 3 2 

153 4 5 4 4 4 

154 5 5 5 5 5 

155 4 3 3 4 2 

156 5 5 5 5 5 

157 4 4 4 3 3 

158 5 5 5 5 5 

159 4 4 3 4 3 

160 5 5 5 5 5 

161 3 4 4 5 5 

162 5 5 5 5 5 

 

Variabel Pendapatan (Y) 

  P1 P2 P3 P4 P5 

1 3 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 

4 3 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

6 3 4 3 4 3 

7 3 3 4 4 4 

8 3 3 4 4 4 

9 4 4 3 3 4 

10 3 4 4 4 4 

11 5 3 5 4 5 

12 3 3 4 4 4 

13 5 5 5 5 5 

14 4 4 4 5 4 

15 4 4 5 5 5 

16 4 4 5 4 4 

17 3 4 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 

19 5 4 5 4 3 

20 5 4 4 5 4 

21 5 4 5 5 5 

22 5 5 4 4 4 

23 3 5 4 4 4 

24 4 4 5 5 5 



 

 

 

 

25 5 5 5 4 4 

26 4 5 4 5 5 

27 3 4 4 4 4 

28 3 4 3 4 4 

29 5 5 4 5 5 

30 2 4 4 4 4 

31 3 4 4 4 4 

32 4 3 4 4 4 

33 4 4 5 5 5 

34 3 5 5 5 5 

35 4 5 5 5 5 

36 4 5 5 5 5 

37 3 4 4 4 3 

38 3 4 4 5 5 

39 4 4 5 5 5 

40 3 4 4 4 4 

41 4 5 5 5 5 

42 3 4 4 4 5 

43 3 4 4 3 3 

44 2 3 4 4 3 

45 5 5 5 5 5 

46 4 5 5 5 5 

47 3 4 5 4 3 

48 3 4 4 4 4 

49 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 5 

52 3 4 5 4 5 

53 3 4 5 5 5 

54 4 5 5 5 5 

55 3 3 4 4 4 

56 3 4 4 4 5 

57 3 4 5 4 4 

58 4 5 5 5 5 

59 3 5 5 5 5 

60 4 5 5 5 5 

61 5 5 5 5 5 

62 3 3 4 4 4 

63 4 5 5 5 5 

64 2 4 4 4 2 

65 5 5 5 4 4 

66 5 4 4 4 4 

67 5 4 4 4 4 

68 5 4 4 4 4 

69 4 5 4 4 4 

70 5 5 5 5 5 

71 4 4 5 5 3 

72 3 4 3 3 3 



 

 

 

 

73 3 4 5 4 4 

74 1 3 4 4 3 

75 4 5 4 4 4 

76 5 5 5 5 5 

77 3 4 5 4 4 

78 4 3 4 4 4 

79 3 3 4 4 4 

80 4 4 5 4 4 

81 3 3 4 4 5 

82 3 3 5 1 3 

83 2 5 4 4 4 

84 3 2 3 3 4 

85 2 2 3 3 3 

86 3 2 3 3 3 

87 3 4 4 4 4 

88 5 2 3 3 3 

89 2 2 3 3 3 

90 5 4 4 4 3 

91 4 4 4 4 3 

92 5 5 5 4 4 

93 5 5 5 5 4 

94 4 4 4 4 4 

95 5 5 4 5 4 

96 4 5 5 5 4 

97 5 5 4 5 4 

98 4 5 5 5 3 

99 5 5 5 5 5 

100 1 4 4 5 4 

101 5 5 5 5 5 

102 5 5 5 5 5 

103 5 5 5 5 5 

104 5 5 5 5 5 

105 5 5 5 5 5 

106 5 5 5 5 5 

107 5 5 5 5 5 

108 5 5 5 5 5 

109 5 5 5 5 5 

110 5 5 5 5 5 

111 5 5 5 5 5 

112 5 5 5 5 5 

113 5 5 5 5 5 

114 5 5 5 5 5 

115 5 5 5 5 5 

116 5 5 5 5 5 

117 5 5 5 5 5 

118 3 4 3 4 4 

119 5 4 4 4 3 

120 3 3 3 4 3 



 

 

 

 

121 3 4 4 5 5 

122 3 4 4 4 4 

123 3 4 4 4 5 

124 5 5 5 5 5 

125 5 5 5 4 4 

126 5 5 5 5 5 

127 5 5 5 5 5 

128 5 5 5 5 5 

129 5 5 5 5 5 

130 5 5 5 5 5 

131 3 3 4 5 4 

132 5 5 5 5 5 

133 5 5 5 5 5 

134 4 4 5 5 5 

135 2 3 3 3 3 

136 4 4 5 5 5 

137 3 3 4 4 4 

138 3 3 4 4 4 

139 5 5 5 5 5 

140 5 5 5 5 5 

141 5 5 5 5 5 

142 3 3 4 4 4 

143 3 3 4 4 4 

144 5 5 5 5 5 

145 3 3 4 3 3 

146 5 5 5 5 5 

147 5 3 4 4 4 

148 4 4 4 5 5 

149 5 5 5 5 5 

150 3 3 2 3 3 

151 5 5 5 5 5 

152 4 4 4 5 5 

153 3 4 4 4 5 

154 5 5 5 5 5 

155 4 4 3 4 4 

156 5 5 5 5 5 

157 4 4 4 5 5 

158 5 5 5 5 5 

159 4 4 4 4 4 

160 5 5 5 5 5 

161 5 5 5 4 4 

162 5 5 5 5 5 
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Pembagian kuesioner 

Penyebaran kuesioner online : 
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Uji Validitas 

Nilai Loading Factor 

 Lokasi  Modal  Pendapatan  Sistem Pembayaran  

M1   0.817    

M2   0.751    

M3   0.802    

M4  0.887    

M5  0.778    

L1 0.800     

L2  0.782     

L3  0.735     

L4  0.782     

L5  0.848     

SP1     0.874  

SP2    0.869  

SP3    0.841  

SP4    0.849  

SP5    0.872  

P1   0.764   

P2    0.852   

P3    0.847   

P4    0.870   

P5    0.824   

 

Nilai Cross Loading 

 

 Lokasi  Modal  Pendapatan  Sistem Pembayaran  

M1  0.644  0.817  0.488  0.507  

M2  0.600  0.751  0.477  0.467  

M3  0.698  0.802  0.517  0.470  

M4 0.657  0.887  0.607  0.651  

M5 0.519  0.778  0.541  0.496  

L1 0.800  0.846  0.590  0.549  

L2  0.782  0.606  0.528  0.515  

L3  0.735  0.403  0.444  0.452  

L4  0.782  0.534  0.504  0.489  

L5  0.848  0.602  0.601  0.552  

SP1  0.626  0.626  0.674  0.874  



 

 

 

 

SP2 0.500  0.547  0.634  0.869  

SP3 0.557  0.501  0.567  0.841  

SP4 0.530  0.559  0.587  0.849  

SP5 0.581  0.538  0.600  0.872  

P1 0.523  0.574  0.764  0.483  

P2  0.583  0.565  0.852  0.638  

P3  0.575  0.554  0.847  0.656  

P4  0.629  0.554  0.870  0.619  

P5  0.511  0.475  0.824  0.553  

 

Average Variance Extracted (AVE) 

 

 Rata-rata varians 

diekstraksi (AVE) 

Lokasi  0.625 

Modal  0.653 

Pendapatan  0.692 

Sistem 

Pembayaran  
0.741 
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Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha 

 
 Cronbach's alpha  

Lokasi  0.850 

Modal  0.867 

Pendapatan  0.888 

Sistem 

Pembayaran  
0.913 
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Nilai R-Square 
 R-square  Adjusted R-square  

Pendapatan  0.600  0.593  
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Uji Hipotesis 

 Sampel 

asli (O)  

Rata-

rata 

sampel 

(M)  

Standar 

deviasi 

(STDEV)  

T statistik 

(|O/STDEV|)  

Nilai P (P 

values)  

Lokasi -> 

Pendapatan  
0.273  0.275  0.089  3.078  0.002  

Modal -> 

Pendapatan  
0.168  0.167  0.085  1.985  0.047  

Sistem 

Pembayaran -

> Pendapatan  

0.427  0.428  0.072  5.942  0.000  
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Wawancara Bersama Pedagang Pasar Banjoemas 
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Kartu Bimbingan 
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Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Surat Observasi 
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